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Proses pembelajaran kurang memberikan hasil yang maksimal, dikarenakan 
kurangnya penggunaan media pembelajaran dan gaya kognitif siswa. Belajar kimia 
sarat dengan konsep yang abstrak salah satunya pada materi larutan elektrolit dan 
non elektrolit, tidak mudah bagi siswa untuk mempelajarinya, sehingga hasil belajar 
menjadi tidak optimal. Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik melakukan 
penelitian tentang pengaruh media audiovisual dan gaya kognitif serta hasil belajar 
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran 
berbasis audiovisual dan gaya kognitif terhadap hasil belajar siswa, dan mengetahui 
hasil belajar siswa dengan gaya kognitif dependent dan gaya kognitif independent 
jika dibelajarkan dengan media berbasis audiovisual. Jenis penelitian eksperimen 
dengan desain penelitian One-Shot Case Study. Sampel yang diambil adalah kelas X 
MIA 2 berjumlah 40 orang dengan metode purposive sampling. Instrumen yang 
diambil adalah soal post test hasil belajar serta analisis data menggunakan uji t.  
Hasil uji One-Way Anova diperoleh 0,015 < 0,05 maka, H0 ditolak. Hasil penelitian 
dengan menggunakan uji independent t test diperoleh nilai signifikan 0,023 < 0,05 
maka, H0 ditolak. Disimpulkan terdapat pengaruh media pembelajaran berbasis 
audiovisual dan gaya kognitif terhadap hasil belajar siswa serta hasil belajar siswa 
dengan gaya kognitif field independent lebih tinggi  dari pada hasil belajar siswa 
yang memiliki gaya kognitif field dependent dengan menerapkan media 
pembelajaran berbasis audiovisual pada materi larutan elektrolit dan larutan 
nonelektrolit di MAN 1 Aceh Barat Daya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik 
agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan demikian 
akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya untuk 
berfungsi secara adekuat dalam kehidupan masyarakat. Pengajaran bertugas 
mengarahkan proses ini agar  sasaran dari perubahan itu dapat tercapai sebaik yang 
diinginkan.
1
 Setiap pengalaman yang memiliki efek formatif pada cara orang 
berpikir, merasa, atau tindakan dapat dianggap pendidikan.  
Seperti yang telah dikemukakan, bahwa dalam pendidikan orang perlu belajar 
bukan hanya untuk memperoleh informasi dan pengetahuan, tapi untuk dapat 
memakainya dalam membuat keputusan, pertimbangan dan lain-lain. Karena itu 
kepada siswa perlu diberikan pengalaman yang berguna dalam pengambilan 
keputusan secara aktual dan untuk mencapai kemampuan menguasai dan 
menentukan pelajaran mereka sendiri. Kita sudah mengetahui bahwa manusia belajar 
itu tergantung kepada siswa sebagai individu dimana kegiatan yang konstruktiflah 
yang menentukan hasil dari belajar itu. Dalam hal ini kiranya cukup beralasan untuk 
memberikan saran dalam penggunaan situasi belajar, supaya siswa mempunyai 
peluang untuk memberikan pendapat mengenai sifat kegiatannya.
2
 
                                                          
1
M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis Dan Praktis, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2006), h. 2-3.  
 
2
Michael J. A. Howe, Memahami Cara Belajar di Sekolah, (Banda Aceh: STKIP Al 
Washliyah Banda Aceh & Yayasan Pena Banda Aceh, 2005), h. 51.  
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Pembelajaran kimia merupakan salah satu contoh proses interaksi antara guru 
dan siswa di dalam kelas yang mendiskusikan mengenai mata pelajaran yang 
membahas suatu materi. Melalui proses ini, ilmu pendidikan  dan pengajaran kimia 
dapat dikembangkan dengan melakukan pengajaran dan juga penelitian dibidang 
metode pembelajaran, media pembelajaran, instrumen dan teknik penilaian, model 
pembelajaran, dan lain sebagainya.
3
 Pembelajaran kimia salah satu pembelajaran 
yang sangat penting. Dimana pembelajaran kimia ini berhubungan dengan alam, 
bagaimana cara memperlakukan alam dengan baik dan bijak. Pembelajaran kimia 
juga termasuk kedalam pembelajaran yang diujian nasionalkan. 
Menurut data hasil UN mata pelajaran kimia selama 3 tahun terakhir berturut-
turut di MAN 1 Aceh Barat Daya, pada tahun 2015 nilai rata-rata mata pelajaran 
kimia yaitu 61,07. Tahun 2016 nilai rata-rata mata pelajaran kimia 54,39. Pada tahun 
2017 nilai rata-rata mata pelajaran kimia 41,38. Pada data tersebut dapat dilihat 
bahwa dari tahun 2015-2017 nilai rata-rata UN mata pelajaran kimia semakin 
menurun. Hal ini juga dapat diakibatkan karena kurangnya ketertarikan peserta didik 
untuk mempelajari kimia dan hal ini menjadi salah satu faktor nilai hasil belajar 
siswa menjadi rendah. 
Salah satu alternatif untuk memecahkah permasalahan diatas yaitu 
menggunakan media pembelajaran. Kata media berasal dari bahasa latin medius yang 
secara harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar. Gerlach & Ely, mengatakan 
bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau 
                                                          
3
Anjar Purba Asmara, Penilaian Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Kimia Materi 
Kimia Unsur Menggunakan Mind Map di Kelas XXI IPA Semester 1 SMA Negeri 1 Wonosari, 
Lantanida Journal, 2015, Vol. 3, No. 1, h. 35. Diakses pada tahun 2017. Online: http://jurnal.ar-
raniry.ac.id/index.php/lantanida/article/view/1438. 
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kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Secara khusus, pengertian media dalam 
proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, pothografis, atau 
elektronik untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual 
atau verbal.
4
 Media sangat penting dalam pembelajaran kimia, salah satunya pada 
materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Materi yang terkandung dalam larutan 
elektrolit dan larutan nonelektrolit merupakan aspek kimia yang memerlukan 
pemahaman. Materi-materi tersebut harus dijelaskan dengan baik agar peserta didik 
dapat memahaminya dengan mudah.  
Adapun masing-masing individu memiliki karakteristik yang khas, yang tidak 
dimiliki oleh individu yang lain. Khususnya dalam upaya memecahkan persoalan dan 
penerapan pengetahuan yang dimilikinya. Selain berbeda dalam tingkat kecakapan 
memecahkan masalah, taraf kecerdasan, atau kemampuan berpikir kreatif, siswa juga 
dapat berbeda dalam cara memperoleh, menyimpan dan menerapkan pengetahuan 
serta menghubungkan pengalaman-pengalaman mereka dalam cara merespon metode 
pengajaran tersebut. Perbedaan-perbedaan antar pribadi yang menetap dalam cara 
menyusun dan mengelola informasi serta pengalaman-pengalaman ini dikenal 
sebagai gaya kognitif. Gaya kognitif terbagi atas dua bagian, yaitu field dependent 
dan field independent.
5
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Witkin 
(1977), menunjukkan bahwa pendekatan kognitif dimensi FI (field independent) dan 
FD (field dependent) bermanfaat jika diterapkan untuk permasalahan yang 
                                                          
4
Azhar Arsyad, Media Pengajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), hal. 3. 
 
5
Ibrahim, R., Nana Syaodih, S., Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Pt Rineka Cipta, 2003), 
h. 73. 
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berhubungan tentang pendidikan. Dimensi FI dan FD memiliki dampak bagi dunia 
pendidikan yaitu tentang bagaimana siswa belajar, bagaimana guru mengajar, 
bagaimana siswa dan guru berinteraksi, dan bagaimana siswa membuat keputusan 
dalam memilih pekerjaan.
6
  
Terkait dengan yang akan dibelajarkan pada materi larutan elektrolit dan non 
elektrolit dan juga dilihat dari gaya kognitifnya, peneliti ingin melakukan sebuah 
pembelajaran dengan menggunakan media berbasis audiovisual. Media ini dapat 
memperjelas penyajian pesan agar tidak telalu bersifat verbalistis dan mengatasi 
keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera. Menurut Arief, media audiovisual itu 
sendiri adalah jenis media yang selain mengandung unsur suara juga mengandung 
unsur gambar yang dapat dilihat, misalnya film, video dan sebagainya. Media ini 
dapat menarik perhatian dan memotivasi siswa untuk mempelajari materi yang 
disajikan, serta dapat mengembangkan keterampilan mendengar dan mengamati.
7
 
Pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit guru harus mendemonstrasikan 
mengenai percobaan yang mengelompokkan larutan kedalam kelompok larutan 
elektrolit dan nonelektrolit berdasarkan daya hantarnya dan biasanya dilakukan 
praktikum yang membutuhkan waktu yang sangat lama. Padahal waktu yang tersedia 
sangatlah terbatas. Kemudian jika dilakukan praktikum pasti ada siswa yang tidak 
bekerja sama dan asik dengan aktifitas yang lain. Jadi media audiovisual sangat 
cocok diterapkan pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit. Dengan 
                                                          
 
6
Nunuk Suryanti, Pengaruh Gaya Kognitif Terhadap Hasil Belajar Akutansi Keuangan 
Menengah 1, Jurnal Ilmiah Akutansi dan Humanika, 2014, Vol. 4. No. 1, h. 1395. Diakses pada 
tanggal 2017. Online: http:// ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJA/article/download. 
 
7
Arief S. Sadiman, Media Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), h. 91. 
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menggunakan media audiovisual terhadap peserta didik dalam pembelajaran, 
memungkinkan akan meningkatnya hasil belajar siswa kelas X MIA di MAN 1 Aceh 
Barat Daya. 
Hal yang sama juga dipaparkan oleh Joni Purwono, dkk dalam penelitiannya, 
yang menyatakan bahwa hasil belajar mengalami peningkatan setelah guru 
menggunakan media audiovisual. Peningkatan hasil belajar juga diikuti oleh 
peningkatan daya serap siswa dalam menerima pelajaran. Serta peningkatan 
persentase Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Pelaksanaan penggunaan media 
audiovisual dalam pelajaran memberikan dampak positif  bagi siswa. Siswa 
mendapatkan hal yang baru, suasana kelas menjadi lebih interaktif, pembelajaran 
menjadi menarik, siswa lebih antusias dan termotivasi untuk mengikuti 
pembelajaran.
8
 Hal ini membuat peneliti tertarik  untuk meneliti menggunakan media 
berbasis audiovisual. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa MAN 1 Aceh Barat 
Daya terdapat beberapa kendala, antara lain kurangnya partisipasi guru dalam  
merancang dan menerapkan berbagai media yang inovatif, yaitu kurangnya variasi 
dalam pengajaran serta jarangnya digunakan media yang dapat memperjelas 
gambaran siswa tentang materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Pembelajaran 
yang tidak melibatkan perhatian dan minat siswa disinyalir menjadi salah satu 
penyebab hasil belajar siswa rendah. 
                                                          
8
Joni Purwono, dkk, Penggunaan Media Audivisual Pada Mata Pelajaran  Ilmu Pengetahuan 
Alam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pacitan, Jurnal Teknologi Pendidikan dan 
Pembelajaran, 2014, Vol. 2, No. 2, h. 127-144. Diakses pada tahun 2017. Online: 
http://www.jurnal.fkip. uns.ac.id/index.php/tp/article/viewFile . 
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  Berdasarkan permasalahan dan pernyataan diatas, peneliti tertarik melakukan 
penelitian dengan judul; “Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Audiovisal dan 
Gaya Kognitif  Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Larutan Elektrolit dan 
Nonelektrolit di MAN 1 Aceh Barat Daya”. Penelitian ini membandingkan hasil 
belajar siswa dengan gaya belajar kognitif setelah melakukan proses belajar 
mengajar dengan menggunakan media pembelajaran berbasis audiovisual. 
 
B. Rumusan Masalah 
Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah ada pengaruh media pembelajaran berbasis audiovisual dan gaya 
kognitif terhadap hasil belajar siswa pada materi larutan elektrolit dan non 
elektrolit di MAN 1 Aceh Barat Daya? 
2. Bagaimana hasil belajar siswa dengan gaya kognitif field dependent dan 
gaya kognitif  field independent jika dibelajarkan dengan media berbasis 
audiovisual pada pembelajaran larutan elektrolit dan non elektrolit di 
MAN 1 Aceh Barat Daya? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk:  
1. Mengetahui pengaruh media pembelajaran berbasis audiovisual dan gaya 
kognitif terhadap hasil belajar siswa pada materi larutan elektrolit dan non 
elektrolit di MAN 1 Aceh Barat Daya. 
2. Mengetahui hasil belajar siswa dengan gaya kognitif field dependent dan 
gaya kognitif  field independent jika dibelajarkan dengan media berbasis 
7 
 
 
 
audiovisual pada pembelajaran larutan elektrolit dan non elektrolit di 
MAN 1 Aceh Barat Daya. 
 
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan 
kemampuan dan keterampilan di bidang ilmu pendidikan serta untuk 
menambah wawasan ilmu pengetahuan. 
2. Manfaat Praktis 
Adapun manfaat penelitian secara praktis adalah: 
a. Bagi peneliti, dapat mengembangkan akademik yang telah diperoleh 
selama kuliah. 
b. Bagi siswa, dapat berfikir abstrak dan meningkatnya pemahaman konsep 
siswa pada meteri larutan elektrolit dan non elektrolit. 
c. Bagi guru, dapat menjadi bahan pemikiran agar dapat melakukan variasi 
pembelajaran kimia disekolah. 
d. Bagi sekolah, dengan adanya peningkatan kemampuan siswa, dapat 
dijadikan sebagai masukkan data serta rujukan dalam mengambil sebuah 
keputusan dalam proses pembelajaran dimasa yang akan datang. 
 
 
 
 
 
 
8 
 
 
 
E. Definisi Operasional  
Adapun untuk menghindari kesalahan dalam penulisan, maka dibuat definisi 
operasional sebagai berikut:  
1. Media berbasis audivisual adalah jenis media yang selain mengandung 
unsur suara juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat, misalnya 
rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya.
9
 
Media ini tidak hanya mengembangkan keterampilan melihat saja, namun 
juga dapat mengembangkan keterampilan mendengar. 
2. Gaya kognitif adalah salah satu variabel kondisi belajar yang menjadi salah 
satu bahan pertimbangan dalam merancang pembelajaran. Gaya kognitif 
menunjukkan adanya variasi antar individu dalam pendekatannya terhadap 
satu tugas, tetapi variasi itu tidak menunjukkan tingkat inteligensi atau 
kemampuan tertentu. Gaya kognitif dapat dibedakan menjadi field 
independent yaitu orang yang dapat menanggulangi efek pengecoh dengan 
cara analitik dan  field endependent yaitu orang yang menanggulangi efek 
pengecoh dengan cara global. 
3. Hasil belajar adalah segala sesuatu yang diperoleh peserta didik sebagai 
akibat dari kegiatan belajar yang dilakukannya. Hasil belajar tidak hanya 
bersifat kuantitas atau berupa nilai rapor, tetapi dapat juga bersifat proses 
atau cara yang dikuasai peserta didik sepanjang kegiatan belajar 
                                                          
9
Sanaky Hujair, Media pembelajaran, (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2010), h. 102. 
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berlangsung.
10
 Untuk mengetahui perkembangan sampai dimana hasil yang 
telah dicapai oleh seseorang dalam belajar, maka harus dilakukan evaluasi.  
4. Larutan elektrolit adalah larutan yang dapat menghantarkan arus listrik 
dengan memberikan gejala berupa menyalanya lampu pada alat uji atau 
timbulnya gelembung gas dalam larutan. Larutan non elektrolit adalah 
larutan yang tidak dapat menghantarkan arus listrik dengan memberikan 
gejala berupa tidak terdapat gelembung gas pada larutan atau lampu tidak 
menyala pada alat uji. Larutan elektrolit dapat dibedakan menjadi elektrolit 
kuat dan elektrolit lemah. Elektrolit kuat mempunyai daya hantar yang 
relatif tinggi walaupun konsentrasinya relatif kecil, sedangkan elektrolit 
lemah mempunyai daya hantar yang relatif rendah walaupun konsentrasinya 
relatif besar. 
                                                          
10
Diyamti dan Mudjino, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), h. 3. 
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BAB II 
LANDASAN TEORETIS 
 
A.  Belajar dan Pembelajaran 
1. Pengertian Belajar 
Adapun penjelasan mengenai teori belajar menurut beberapa para ahli antara 
lain:  
1) Teori Watson 
Menurut J.B Watson, mengemukakan dua prinsip dasar dalam pembelajaran, 
yaitu prinsip kekerapan dan kebaruan.  
a. Prinsip kekerapatan menyatakan bahwa semakin kerap individu bertindak 
balas terhadap suatu rangsangan, akan lebih besar kemungkinan individu 
memberikan tindak balas yang sama terhadap rangsangan itu. 
b. Prinsip kebaruan menyatakan bahwa apabila individu membuat tindak balas 
yang baru terhadap rangsangan, apabila kelak muncul lagi rangsangan, besar 
kemungkinan individu tersebut akan bertindak balas dengan cara yang 
serupa terhadap rangsangan itu. 
Teori Watson ini disebut pula teori classical conditioning yang dipelopori 
oleh Pavlov, seorang ahli psikologi-refleksologi dari Rusia. Pavlov mengawali teori 
ini dengan mengadakan percobaan terhadap anjing. Berdasarkan hasil percobaannya 
itu, Pavlov mendapatkan kesimpulan bahwa gerakan-gerakan refleks dapat dipelajari 
dan dapat berubah karna mendapat latihan. Kemudian, gerak refleks tersebut 
dibedakan menjadi dua, yaitu refleks wajar (unconditioned reflex) dan refleks 
bersyarat atau refleks yang dipelajari (conditioned reflex). Menurut teori ini, belajar 
11 
 
 
 
adalah proses perubahan yang terjadi karena adanya syarat-syarat (conditions) yang 
kemudian menimbulkan reaksi (respons). 
2) Teori Skinner 
Seperti Palpov dan Watson, Skinner juga memikirkan tingkah laku sebagai 
hubungan antara perangsang dan respon. Hanya perbedaannya skinner membuat 
perincian dengan membedakan menjadi dua bagian, yaitu respondens response 
(reflexive response) dan Operante response (instrumental response). Menurut 
Skinner menganggap renforcement merupakan faktor penting dalam belajar. 
Reinforcement atau peneguhan diartikan sebagai suatu konsekuensi perilaku yang 
memperkuat perilaku tertentu. Ada dua macam peneguhan, yaitu positif dan negatif. 
Peneguhan positif adalah rangsangan yang semakin memperkuat atau mendorong 
suatu tindak balas. Peneguhan negatif adalah peneguhan yang mendorong individu 
untuk menghindari suatu tindak balas tertentu yang tidak memuaskan. Berdasarkan 
berbagai percobaannya pada tikus dan burung merpati, Skinner mengatakan bahwa 
unsur terpenting dalam belajar adalah penguatan. Maksudnya adalah pengetahuan 
yang terbentuk melalui ikatan stimulus respons akan semakin kuat bila diberi 
penguatan.
1
   
3) Teori Winkel 
Belajar menurut Winkel adalah suatu aktivitas mental atau psikis, yang 
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-
perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. Perubahan 
                                                          
1
Muhammad Thobroni & Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran (pengembangan wacana 
dan praktik pembelajaran dalam pembangunan nasional),  (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2013),  h. 78-
80. 
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itu bersifat relatif konstan dan berbekas.
2
 Dari beberapa teori yang telah disebutkan, 
dapat disimpulkan bahwa belajar adalah adanya perubahan tingkah laku dalam diri 
seseorang dan suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan 
berlangsung seumur hidup. 
2. Pengertian Pembelajaran 
 Pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh 
pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasikan dan 
menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai metode sehingga siswa dapat 
melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien dan dengan hasil yang 
optimal.
3
 Pembelajaran yang identik dengan kata „mengajar‟ berasal dari kata dasar 
„ajar‟ yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui (diturut) 
ditambah dengan awalan „pe‟ dan akhiran „an‟ menjadi „pembelajaran‟, yang berarti 
proses, perbuatan, cara mengajar atau mengajarkan sehingga anak didik mau belajar, 
dengan kata lain kegiatan pembelajaran adalah kegiatan yang di dalamnya terdapat 
proses mengajar, membimbing, melatih, memberi contoh, dan atau mengatur serta 
memfasilitasi berbagai hal kepada siswa agar bisa belajar sehingga tercapai tujuan 
pendidikan. Pembelajaran juga diartikan sebagai usaha sistematis yang 
memungkinkan terciptanya pendidikan.
4
 
 Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang 
                                                          
2
Winastwan Gora, Strategi Pembelajaran Inovatif Berbasis TIK, (Jakarta: PT. Elex Media 
Komputindo, 2010), h. 16. 
 
3
Sugihartono, Psikologi Pendidikan. (Yogyakarta: UNY Press. 2007). h. 81. 
 
4
Kelvin Seifert. Manajemen Pembelajarandan Instruksi Pendidikan. (Yogyakarta: Ircisod, 
2007), h. 5. 
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diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, 
penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada 
siswa dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu siswa agar 
dapat belajar dengan baik. Proses Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai suatu 
rangkaian interaksi antara siswa dan guru dalam rangka mencapai tujuannya.
5
 
Hilgard mengungkapkan: ”Learning is the process by wich an activity 
originates or changed through learning procedurs (wether in the laboratory or in the 
natural environment) as distinguished from changes by factors not attributable to 
training.” Bagi Hilgard belajar itu adalah proses perubahan melalui kegiatan atau 
prosedur latihan baik latihan di dalam laboratorium maupun dalam lingkungan 
alamiah.
6
 
Pembelajaran merupakan suatu rangkaian events (kejadian, peristtiwa, 
kondisi dan sebagainya) yang secara sengaja dirancang untuk mempengaruhi peserta 
didik (pebelajar), sehingga proses belajarnya dapat berlangsung dengan mudah. 
Pembelajaran bukan hanya terbatas pada peristiwa yang dilakukan oleh guru saja, 
melainkan mencakup semua peristiwa yang mempunyai pengaruh langsung pada 
proses belajar manusia. Pembelajaran mencakup pula kejadian-kejadian yang dimuat 
dalam bahan-bahan cetak, gambar, program radio, televisi, film, slide maupun 
kombinasi dari bahan-bahan tersebut.
7
  
                                                          
5
Moh. Suardi, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish CV Budi Utama, 2015), 
h. 7. 
6
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2007), h. 112. 
7
Departemen pendidikan Nasional, Pembelajaran Tuntas (Mastery Learning), (Jakarta: 
Departemen Pendidikan Nasional, 2008). h. 5. 
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Jadi ,dapat disimpulkan pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan 
pendidik untuk memberi ilmu pengetahuan kepada siswa, sehingga siswa dapat 
mengetahui mengenai ilmu pengetahuan tersebut.  
 
B. Media Pembelajaran Berbasis Audiovisual 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
 Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 
“tengah”, “perantara”, atau “pengantar” pesan dari pengirim kepada penerima 
pesan.
8
 Tetapi secara khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar 
cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis atau elektronis untuk 
menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual dan verbal.
9
 Selain 
itu, media pembelajaran juga merupakan seperangkat alat bantu yang mengatur 
hubungan yang efektif antara sisa dan isi pengajaran. Media akan cenderung 
memudahkan siswa dalam menerima pembelajaran dan guru juga akan mudah dalam 
memberikan pelajaran. Guru tidak hanya memiliki keterampilan pengetahuan tentang 
kemediaan saja, akan tetapi harus memilih keterampilan dan menggunakan media 
tersebut dengan baik, untuk itu perlu mengalami latihan praktek secara kontinyu dan 
sistematis.  
 Penggunaan media pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu 
keaktifan dalam menyampaikan isi materi. Sementara itu Achsin mengatakan bahwa 
media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan 
                                                          
8
Abdul Wahab Rasyidi, Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: UIN-Malang Press, 
2009), h. 27. 
 
9
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran,..., h. 161. 
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isi materi pembelajaran yang terdiri antara lain buku, tape recorder, kaset video 
camera, video recorder, film, slide (gambar bingkai), photo, gambar, grafik, televisi, 
dan komputer. 
Fungsi media dalam proses pembelajaran diantaranya adalah: 
a. Untuk mewujudkan situasi belajar yang lebih efektif. 
b. Media pembelajaran sebagai bagian yang integral dari keseluruhan proses 
pembelajaran. 
c. Media pembelajaran dalam penggunaannya harus relevan dengan tujuan 
dan isi pembelajaran. 
d. Hiburan dan menarik perhatian siswa. 
e. Untuk mempercepat proses belajar dalam menangkap tujuan dan bahan 
ajar secara cepat dan  mudah. 
f. Meningkatkan kualitas belajar mengajar.10 
2. Pengertian Media Audiovisual 
 Media audiovisual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur 
gambar. Media audiovisual terdiri dari dua kata yaitu audio dan visual, audio artinya 
pendengaran atau dapat didengar, sedangkan visual artinya yang nampak oleh mata 
atau yang kelihatan. Media audiovisual merupakan media perantara atau penggunaan 
materi dan penyerapannya melalui pendangan dan pendengaran.
11
 Sebagai media 
pembelajaran dalam pendidikan dan pengajaran, media audiovisual mempunyai sifat 
sebagai berikut: 
                                                          
10
Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007) h. 36. 
11
Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h.30. 
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a. Kemampuan untuk meningkatkan persepsi.  
b. Kemampuan untuk meningkatkan pengertian.  
c. Kemampuan untuk meningkatkan transfer (pengalihan) belajar. 
d. Kemampuan untuk memberikan penguatan (reinforcement) atau 
pengetahuan hasil yang dicapai. 
e. Kemampuan untuk meningkatkan retensi (ingatan). 
 Media audiovisual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur 
gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi 
kedua jenis media auditif (mendengar) dan visual (melihat). Media audiovisual 
merupakan sebuah alat bantu audiovisual yang berarti bahan atau alat yang 
dipergunakan dalam situasi belajar untuk membantu tulisan dan kata yang diucapkan 
dalam menularkan pengetahuan, sikap, dan ide.
12
 Penggunaan media audiovisual 
pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu keefektifan dalam proses 
pembelajaran, penyampaian pesan dan isi pembelajaran. Selain itu media ini juga 
dapat membangkitkan motivasi dan minat belajar siswa, serta membantu siswa dalam 
meningkatkan pemahaman.
13
 
 Media audiovisual mempunyai empat fungsi diantaranya adalah fungsi atensi, 
fungsi afektif, fungsi kognitif, dan fungsi kompensatoris. Fungsi atensi merupakan 
inti, yaitu menarik dan mengarahkan siswa untuk berkonsentrasi pada isi pelajaran. 
Fungsi afektif dapat terlihat pada tingkatan kenikmatan siswa pada saat belajar. 
Karena media ini dapat menggugah emosi dan sikap siswa. Fungsi kognitif terlihat 
                                                          
12
Sanaky Hujair, Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2010), h. 102.  
 
13
Azhar Arsyad, Media Pembelajaran..., h. 16.  
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dari temuan-temuan penelitian yang mengungkap bahwa media ini memperlancar 
pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi yang terkandung 
dalam gambar tersebut. Sedangkan fungsi kompensatoris terlihat dari hasil yang 
memberikan konteks untuk mengkondisikan siswa yang lemah dan lambat 
memahami isi pelajaran yang disajikan secara verbal. Belajar melalui media audio-
visual akan  menstimulus  anak  yang  kemudian  akan  berdampak  pada  hasil 
belajar yang baik dimana siswa akan mengingat, mengenali kembali dan 
menghubung-hubungkan antara fakta dan konsep. 
 Salah satu media yang termasuk dalam media audiovisual yaitu video. Video 
merupakan media audiovisual yang sudah beredar di masyarakat dan banyak 
diminati oleh anak-anak, mulai dari jenis video hiburan, pengetahuan, informasi, 
musik, dan cerita-cerita bersejarah bisa disaksikan dengan mudah. Peran video dalam 
konteks bertambahnya pengetahuan anak memerlukan pengamatan yang lebih 
mendalam terutama tentang pengaruh-pengaruh yang ditimbulkannya, mengingat 
kelebihan dari video, mengatasi keterbatasan jarak dan waktu, mampu 
menggambarkan peristiwa-peristiwa masa lalu dalam waktu yang singkat, pesan 
yang disampaikan cepat dan mudah disingkat, dan mengembangkan imajinasi peserta 
didik. Video juga dapat memperkuat pemahaman siswa terhadap materi ajar.
14
 
 Meskipun media audiovisual sangat membantu dalam proses pembelajaran, 
namun masih terdapat kekurangan. Berikut ini kelebihan dan kekurangan media 
audiovisual: 
                                                          
14
Akhmad Busyaeri, dkk, Pengaruh Penggunaan Video Pembelajaran Terhadap Peningkatan 
Hasil Belajar Mapel IPA di MIN Kroya Cirebon, Al-ibtida, 2016, Vol. 3, No. 1, h. 116-137. Di akses 
tahun 2017. Online: http:/downdload.portalgaruda.org/article.php. 
 
18 
 
 
 
a. Kelebihan media audiovisual 
1) Gambar yang ditampilkan dapat mengatasi ruang dan waktu. Tidak 
semua objek benda , objek atau peristiwa dapat dibawa kedalam 
kelas, dengan adanya media audiovisual maka segala hal menjadi 
mungkin. 
2) Bisa menampilkan gambar, grafik, diagram ataupun cerita. 
3) Dapat menggunakan teknik-teknik seperti warna, gerak lambat, 
animasi, kartun tiga dimensi, dan sebagainya. 
4) Dapat dipergunakan tidak hanya satu orang, dapat dipergunakan 
umpan balik.
15
  
b. Kekurangan media audiovisual 
1) Jalan film terlalu cepat, tidak semua orang dapat mengikutinya. 
2) Biasanya pembuatannya memerlukan biaya tinggi dan peralatannya 
mahal. 
3) Film bersuara tidak dapat diselingi dengan keterangan-keterangan 
selagi fillm diputar. 
4) Karna dapat digunakan oleh semua peserta didik, maka media yang 
digunakan akan cepat rusak. 
5) Memerlukan keahlian khusus. 
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa media audiovisual adalah media yang 
memiliki unsur suara dengan perantara indra pendengaran dan unsur gambar dengan 
perantara indra penglihatan. Kelebihan media audiovisual adalah dapat memudahkan 
                                                          
15
Arief S.Sadiman, Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya, 
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h.19. 
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guru dalam menyampaikan materi pembelajaran, memberikan motivasi belajar pada 
siswa, dapat melihat dan mendengar langsung isi materi pembelajaran sehingga 
mempermudah daya serap siswa dalam memahami materi yang disampaikan 
sehingga kegiatan pembelajaran akan lebih efektif, dan efesien. Sedangkan 
kekurangan media audiovisual adalah pengguna media audiovisual harus memiliki 
keahlian khusus untuk mengoperasikannya, membutuhkan listrik, dan susah dibawa 
kemana-mana.  
 
C. Gaya Kognitif 
Gaya kognitif adalah salah satu variabel kondisi belajar yang menjadi salah 
satu bahan pertimbangan dalam merancang pembelajaran. Gaya kognitif merujuk 
pada cara seseorang memproses, menyimpan maupun menggunakan informasi untuk 
menanggapi suatu tugas atau menanggapi berbagai jenis situasi lingkungannya.  
Dalam menggambarkan situasi dimana proses kognitif yang sangat maju dan 
kompleks ada untuk siswa yang terlibat dalam tugas, kita boleh berkata bahwa siswa 
itu terlibat secara kognitif dalam apa yang sedang dilakukan. Karenanya, keterlibatan 
kognitif diberi batasan dalam arti derajat kompleksitas pada satu pihak dan 
keleluasan siswa mengembangkan proses berfikir yang tersimpul kedalam tugas itu. 
Tingkatan keterlibatan kognitif itu merupakan indikator dari kompleksitas 
kegiatan yang sedang berjalan, ia menjadi penentu yang penting terhadap efektivitas 
belajar. Dengan kata lain, makin sulit dan rumitnya pekerjaan siswa yang konstruktif 
dalam mencatat, menafsirkan, menyatukan, dan menemukan informasi di 
lingkungannya yang berbeda-beda, makin kuat pengaruhnya jika diukur terhadap 
belajar. Keterlibatan kognitif itu dimaksudkan untuk menjadi semacam konsep yang 
20 
 
 
 
memberikan ukuran yang tepat terhadap proses belajar. Fungsinya adalah untuk 
menggambarkan perhatian kepada kenyataan bahwa ada hubungan erat antara 
pekerjaan kognitif seseorang dengan hasil belajarnya. Hakikat hasil belajar dibawah 
tingkat keterlibatan kognitif yang berbeda secara sepintas terkait dengan kategori 
taxonomi dari Bloom. Keterlibatan kognitif adalah sama dengan pengertian aktivitas 
dalam belajar, tapi ia berbeda dengan kognitif dalam arti sifat, tidak termasuk 
kegiatan yang berakibat tak langsung ketimbang akibat langsung terhadap belajar.
16
 
Menurut Slameto (2010), seseorang dengan gaya kognitif field independent 
cenderung menyatakan suatu gambaran lepas dari latar belakang gambaran tersebut, 
serta mampu membedakan obyek-obyek dari konteks sekitarnya lebih mudah, 
mereka mampu dengan mudah menghadapi tugas-tugas yang memerlukan 
pembedaan-pembedaan dan analisis. Dalam proses pembelajaran, individu field 
independent cenderung belajar mandiri dengan merumuskan sendiri tujuan 
pembelajaran, lebih mementingkan motivasi dan penguatan intrinsik, serta mampu 
menyesuaikan organisasi materi pembelajaran. Sedangkan seseorang yang memiliki 
gaya kognitif field dependent menerima sesuatu secara global, mengalami kesulitan 
dalam memisahkan diri dari keadaan sekitarnya, lebih menginginkan lingkungan 
yang terstruktur, mengikuti tujuan yang sudah ada, serta mengutamakan motivasi dan 
penguatan eksternal.
17
 
                                                          
16
Ibrahim, R, Nana Syaodih, S, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), 
h. 73. 
 
17
Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2010), h. 161.   
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Mahlios (1981), telah melakukan studi untuk melihat peran gaya kognitif 
siswa di dalam belajar berdasarkan tingkah lakunya di kemukakan dalam buku 
Slameto, hasil studi yang dilakukan menunjukan bahwa: 
a. Siswa dengan gaya kognitif field independent cenderung bekerja secaca 
independent, 
b. gaya kognitif siswa mempengaruhi belajar tergantung pula pada 
penguatan yang diberikan oleh guru. Siswa-siswa dengan gaya kognitif 
field dependent, di dalam memberikan jawaban-jawabannya benyak 
tergantung pada pujian yang diberikan oleh guru. Melalui interaksi 
dengan siswa fied dependent, guru memiliki banyak kesempatan untuk 
mempengaruhi (ecara kuat) belajar dan tingkah laku siswa  
c. Umpan balik yang diberikan di dalam kelas oleh guru lebih banyak 
diterima oleh siswa denga gaya kognitif field independent, kecualidalam 
hubungan-hubungan yang bersifat pribadi, siswa dengan gaya kognitif 
field dependent menerima lebih banyak umpan balik dibandingkan siswa 
field independent.
18
 
Jadi, dapat disimpulkan gaya kognitif merupakan cara belajar siswa yang 
khas dan kebiasaan berperilaku dalam menerima, memecahkan masalah maupun 
menyimpan informasi. Keterlibatan kognitif juga dapan memberi ukuran yang tepat 
dalam proses belajar.  
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D. Hasil Belajar Kimia 
Hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan murid dalam mempelajari 
materi pelajaran di sekolah dan dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari 
hasil tes mengenai sejumlah keberhasilan belajar.
19
 Keberhasilan dalam proses 
belajar dapat dilihat dan diukur dari hasil belajarnya. Untuk mengukur tingkat 
keberhasilan belajar siswa, dapat dilakukan melalui tes hasil belajar, baik itu tes 
formatif, tes subsumantif, dan tes sumantif. Hasil belajar merupakan suatu bukti 
keberhasilan usaha yang dapat dicapai oleh seseorang setelah memperoleh 
pengalaman belajar atau memperoleh sesuatu.
20
 
Sadirman menerangkan “belajar adalah berubah”. Dalam hal ini, yang 
dimaksud belajar berarti usaha merubah tingkah laku. Jadi belajar akan membawa 
suatu perubahan pada individu-individu yang belajar. Perubahan itu tidak hanya 
berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga kecakapan, 
keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, karakter, dan penyesuaian 
diri.
21
 
Bukti bahwa seseorang telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku 
pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti 
menjadi mengerti. Menurut Oemar menyatakan bahwa tingkah laku manusia terdiri 
dari sejumlah aspek. Hasil belajar akan tampak pada setiap perubahan pada aspek-
aspek tersebut. Adapun aspek-aspek itu terdiri atas pengetahuan, pengertian, 
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kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan sosial, jasmani, etis atau 
budi pekerti dan sikap. 
22
 
Berdasarkan penjelasan diatas, hasil belajar adalah hasil yang diperoleh oleh 
siswa setelah melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar ini dapat diketahui melalui 
evaluasi yang diberikan kepada siswa. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh 
mana kemampuan siswa dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru di kelas. 
Tingkat keberhasilan belajar siswa, dapat dilakukan melalui tes hasil belajar, baik itu 
tes formatif, tes subsumantif, dan tes sumantif. 
Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dari keseluruhan 
proses belajar mengajar, ini berarti berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan 
pendidikan sangat tergantung pada bagaimana proses belajar mengajar itu 
berlangsung. Setelah suatu proses belajar mengajar selesai dilaksanakan, maka perlu 
diadakan evaluasi untuk melihat hasil sebagai akibat dari pelaksanaan proses belajar 
mengajar. Berdasarkan pelaksanaan evaluasi ini akan diperoleh data tentang prestasi 
belajar yang telah dicapai, dalam hal ini prestasi belajar tidak dapat dipisahkan dari 
kegiatan belajar mengajar yang merupakan suatu proses untuk memperoleh prestasi 
belajar. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu: 
a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan atau kondisi 
jasmani dan rohani siswa. 
b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan 
disekitar siswa. 
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c. Faktor  pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya 
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa 
untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.
23
 
Hasil belajar sebagaimana telah dijelaskan diatas meliputi pemahaman 
konsep (aspek kognitif), keterampilan proses (aspek prikomotorik), dan sikap siswa 
(aspek afektif). Untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan sebagai berikut:  
a. Pemahaman Konsep  
Pemahaman menurut Bloom diartikan sebagai kemampuan untuk 
menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari. Pemahaman menurut 
Bloom ini adalah seberapa besar siswa mampu menerima, menyerap, dan 
memahami, pelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa. Sedangkan 
konsep adalah sesuatu yang tergambar dalam pikiran, gagasan atau suatu 
pemikiran. jadi, pemahaman konsep adalah kemampuan siswa untuk 
memahami materi yang telah diberikan oleh guru.  
b. Keterampilan Proses  
Usman dan Setiawati mengemukakan bahwa keterampilan proses 
merupakan keterampilan yang mengarah kepada pembangunan 
kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar sebagai penggerak 
kemampuan yang lebih tinggi dalam diri individu siswa. Keterampilan 
proses adalah kemampuan menggunakan pikiran, nalar, dan perbuatan 
secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu hasil tertentu, termasuk 
kreativitasnya.  
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c. Sikap 
Menurut Sadirman, sikap merupakan kecenderungan untuk 
melakukan sesuatu dengan cara, metode, pola, dan teknik tertentu terhadap 
dunia sekitarnya, atau dunia sekitarnya baik berupa individu-individu 
maupun objek-objek tertentu.  Sikap ini merujuk pada perbuatan, perilaku, 
atau tindakan seseorang.
24
 
 Jadi, dapat disimpulkan hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa 
setelah melakukan kegian belajar. Hasil belajar ini dapat diketahui melalui evaluasi 
yang diberikan kepada siswa. Ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa 
yaitu, faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor-faktor yang 
berasal dari diri siswa itu sendiri. Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor-faktor yang 
berasal dari luar diri siswa. Kemudian macam-macam hasil belajar meliputi 3 hal, 
pemahaman konsep (aspek kognitif) yaitu kemampuan siswa untuk menerima atau 
memahami materi yang diajarkan oleh guru, keterampilan proses (aspek 
psikomotorik) yaitu kemampuan siswa untuk berkreativitas dalam membentuk 
sebuah karya, dan sikap siswa (aspek afektif) yaitu perilaku atau sikap siswa saat 
beradaptasi dengan lingkungan di kelas maupun di luar kelas. 
 
E. Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit  
1. Pengertian Larutan 
Larutan adalah campuran homogen yang terdiri dari dua zat atau lebih, yang 
mana terdiri dari adanya komponen atom, molekul ataupun ion. Suatu larutan disebut 
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suatu campuran karena susunannya dapat berubah-ubah. Disebut homogen karena 
susunannya begitu seragam sehingga tak dapat diamati adanya bagian-bagian yang 
berlainan, bahkan dengan mikroskop optis sekalipun. Dalam campuran heterogen 
permukaan-permukaan tertentu dapat dideteksi antara bagian-bagian atau fase-fase 
yang terpisah.
25
 
2. Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit 
Larutan elektrolit adalah larutan yang dapat menghantarkan arus listrik 
dengan memberikan gejala berupa menyalanya lampu pada alat uji atau timbulnya 
gelembung gas dalam larutan. Larutan elektrolit dapat mengalirkan arus listrik 
karena adanya ion-ion yang bebas bergerak. Sedangkan larutan non elektrolit adalah 
larutan yang tidak dapat menghantarkan arus listrik dengan memberikan gejala 
berupa tidak adanya gelembung dalam larutan atau lampu tidak menyala pada alat 
uji. Larutan elektrolit tidak dapat mengalirkan arus listrik karena tidak  adanya ion-
ion yang bebas bergerak. 
Suatu alat yang disebut alat uji elektrolit (Gambar 2.1) digunakan untuk 
menguji apakah suatu larutan dapat menghantarkan arus listrik atau tidak. Alat 
tersebut terdiri dari rangkain elektrode, yang terbuat dari dua buah batang yang dapat 
menghantarkan arus listrik (dibuat dari grafit, tembaga atau platina), yang 
dihubungkan dengan sumber arus searah (baterai), dan bola lampu pijar. Dua batang 
elektrode yang terpisah tersebut kemudian dimasukkan kedalam wadah yang berisi 
zat cair atau larutan yang akan diuji. Apabila bola lampu menyala, maka zat cair atau 
larutan yang diuji tersebut dapat menghantarkan arus listrik (elektrolit). Sebaliknya, 
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apabila lampu tidak menyala, maka zat cair atau larutan tidak dapat menghantarkan 
arus listrik (nonelektrolit).
26
  
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Skema alat uji elektrolit 
Keterangan: 
1) Batu baterai 
2) Kabel penghubung 
3) Bola lampu 
4) Elektroda 
5) Elektroda 
6) Larutan yang diuji 
7) Gelas kimia 
 
 
3. Senyawa Ion dan Senyawa Kovalen 
 Svante Arrhenius pada tahun 1884 mengajukan teorinya, bahwa  dalam 
larutan elektrolit yang berperan menghantarkan arus listrik adalah ion-ion (partikel-
partikel bermuatan listrik) yang bergerak bebas didalam cairan atau larutan. NaCl 
padat merupakan senyawa ion ( yang didalamnya terdapat ion-ion Na
+
 dan Cl
-
. 
Namun demikian, NaCl padat tidak dapat menghantarkan arus listrik karena ion-ion 
Na
+
 dan Cl
-
 terikat sangat rapat dalam kristal sehingga tidak bebas bergerak. Kondisi 
ini tidak terjadi pada NaCl cair. Dalam keadaan cair, jarak antar ion –ion Na+ dan Cl- 
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sangat renggang sehingga ion-ion tersebut bebas bergarak untuk menghantarkan 
listrik. 
 Hal yang sama juga terjadi pada larutan  NaCl. Karena pengaruh air, garam 
dapur (NaCl) akan terurai menjadi ion positif (kation) Na
+
 dan ion negatif (anion) Cl
-
 
yang bebas bergerak. Proses ini disebut dengan disosiasi. 
NaCl (s)   
H2O     Na+ (aq) + Cl
-
 (aq) 
 Pada larutan HCl yang merupakan senyawa kovalen, maka tidak ada ion pada 
HCl, adanya adalah molekul-molekul HCl. Molekul-molekul ini meskipun dapat 
bergerak bebas, tetapi tidak dapat membawa muatan listrik karena bukan ion. HCl 
merupakan senyawa kovalen polar, berarti mempunyai kutup positif dan negatif 
akibat adanya perbedaan keelektronegatifan. Didalam air, molekul HCl dapat terurai 
karena pengaruh air yang juga bersifat polar sehingga membentuk ion H
+
 dan Cl
-
. 
Ion-ion inilah yang berperan sebagai penghantar listrik. Proses ini disebut dengan 
ionisasi.  
HCl(g)    
H2O     H+ (ag) + Cl
-
(g)  
 Ion- ion positif akan bergerak menuju elektroda negatif dan ion negatif akan 
bergerak menuju elektroda positif dengan membawa muatan listrik. Zat terlarut 
dalam air yang menghasilkan larutan elektrolit dapat berasal dari senyawa ion 
(misalnya NaCl, KCl, Na2SO4, dan CuCrO4) atau senyawa kovalen (misalnya HCl, 
H2SO4, dan HNO3). 
4. Sifat-Sifat Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit 
a. Larutan elektrolit: 
1. Umumnya zat terlarutnya berupa senyawa ion dan kovalen non polar. 
29 
 
 
 
2. Dapat menghantarkan listrik. 
3. Terurai menjadi ion.  
4. Lampu menyala bila diuji dengan alat elektrolit tester. 
b. Larutan non elektrolit: 
1) Umumnya zat terlarutnya berupa senyawa kovalen. 
2) Tidak dapat menghantarkan arus listrik. 
3) Tidak terurai menjadi ion-ion. 
4) Lampu tidak menyala bila diuji dengan elektrolit tester..27  
5. Larutan elektrolit kuat dan larutan elektrolit lemah 
 Menurut Unggul Sudarmo, daya hantar elektrolit ditentukan oleh banyak 
sedikitnya ion yang terjadi oleh proses disosiasi atau ionisasi, semakin banyak ion 
yang terdapat didalam larutan semakin kuat daya hantar listriknya. Larutan elektrolit 
yang berdaya hantar listrik lemah disebut elektrolit lemah, sedangkan larutan yang 
berdaya hantar listrik kuat disebut elektrolit kuat.
28
  
 
 
 
 
    
 
 
    KCl                    CH3COOH 
 
Gambar 2.2 Larutan elektrolit kuat dan larutan elektrolit lemah 
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 Adapun perbedaan elektrolit kuat dan lemah yaitu: 
a. Elektrolit kuat 
1) Dalam air akan terionisasi sempurna. 
2) Zat terlarut berada dalam bentuk ion-ion dan tidak ada molekul zat 
terlarut yang netral. 
3) Jumlah ion dalam larutan relatif banyak. 
4) Daya hantar listrik kuat. 
b. Elektrolit lemah 
1) Dalam air akan terionisasi sebagian. 
2) Zat terlarut sebagian besar berbentuk molekul netral dan hanya sedikit 
yang berbentuk ion.  
3) Jumlah ion dalam larutan relatif sedikit. 
4) Daya hantar listrik lemah. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa larutan elektrolit adalah larutan yang dapat 
menghantarkan arus listrik dengan memberikan gejala berupa menyalanya lampu 
pada alat uji atau timbulnya gelembung gas. Larutan elektrolit yang berdaya hantar 
listrik lemah disebut elektrolit lemah, sedangkan larutan yang berdaya hantar listrik 
kuat disebut elektrolit kuat. Sedangkan larutan non elektrolit adalah larutan yang 
tidak dapat menghantarkan arus listrik dengan memberikan gejala berupa tidak 
adanya gelembung dalam larutan atau lampu tidak menyala pada alat uji. 
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F. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian tentang penggunaan media audiovisual untuk meningkatkan hasil 
belajar  siswa pada materi ikatan kimia dikelas X di SMKN 1 Banda Aceh, pernah 
dikaji oleh Affrizal yang menyatakan bahwa penggunaan media audivisual pada 
materi ikatan kimia dapat meningkatkan hasil belajar siswa dikelas X PG SMKN 1 
Banda Aceh berdasarkan dari nilai rata-rata pada post test pada kelas eksperimen 
84,5 dan kelas kontrol 70,5. Sedangkan minat siswa dalam belajar ikatan kimia 
dengan menggunakan media audiovisual dikelas PG SMKN 1 Banda Aceh sebesar 
74%. 
29
 
Selanjutnya penerapan metode dicovery terhadap ketuntasan belajar dan 
keaktifan siswa pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit siswa kelas X MAN 
Lhoksukon, pernah dikaji oleh Rahmaniati, yang menyatakan bahwa penggunaan 
metode discovery dalam pembelajaran dapat meningkatkan  ketuntasan belajar siswa 
pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit, dengan persentase hasil belajar pada 
siklus I mencapai 65,22% dan 91,3% pada siklus II. Sedangkan hasil pengamatan 
aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajran dengan menggunakan metode 
discovery sudah mencapai ketuntasan belajar dan keaktifan siswa. Hal ini dilihat 
dengan persentase aktivitas guru yang tercapai 72,91% pada siklus I dan 91,66% 
pada siklus II. Pada aktivitas siswa dengan persentase 72,72% pada siklus I dan 
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89,77% pada siklus II. Respon siswa terhadap penerapan metode dicovery tergolong 
sngat tertarik yaitu mencapai 98,25%.
30
 
Pengaruh metode eksperimen  melalui media APS terhadap hasil belajar pada 
materi larutan elektrolit dan non elektrolit siswa kelas X MAN Lhoksukon, pernah 
dikaji oleh Putri, yang menyatakan bahwa penggunaan metode eksperimen melalui 
media APS positif dapat mempengaruhi hasil belajar pada materi elektrolit dan non 
elektrolit siswa kelas X MAN Lhoksukon. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa hasil belajar siswa  dengan menggunakan metode eksperimen melalui media 
APS pada materi laruten elektrolit dan non elektrolit siswa kelas X MAN 
Lhoksukon, dengan nilai rata-rata keles kontrol yaitu sebesar 68,48, sedangkan kelas 
eksperimen mempunyai nilai rata-rata sebesar 79,69.
31
 
 
A. Hipotesis Penelitian 
Menurut Sugiyono
32
, mendefinisikan hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang 
diberikan  baru didasarkan pada teori. Hipotesis dirumuskan atas dasar atas dasar 
kerangka pikir yang merupakan jawaban sementara yang akan dirumuskan. 
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Menurut Anggoro, hipotesis merupakan rumusan jawaban sementara atau 
dugaan sehingga untuk membuktikan benar tidaknya dugaan tersebut perlu diuji 
terlebih dahulu. Perumusan hipotesis harus mengindahkan kaidah – kaidah ilmiah 
yang sistematis dan rasional. Pada uraian diatas disebutkan bahwa para peneliti dapat 
saja mengajukan hipotesis dengan bertumpu pada hasil penelitian atau teori 
terdahulu.
33
 Hipotesis dalam suatu penelitian adalah sebagian dari suatu jawaban 
yang bersifat sementara terhadap suatu masalah penelitian, sampai terbukti melalui 
data yang terkumpul.
34
  
Jadi, dapat disimpulkan hipotesis merupakan suatu jawaban atau dugaan yang 
bersifat sementara, sehingga perlu pembuktian benar atau tidaknya dugaan tersebut. 
Dikatakan sementara karena dugaan yang dinyatakan masih di dasarkan pada teori, 
sehingga harus dibuktikan atau di uji terlebih dahulu. Dalam penelitian ini, sesuai 
dengan rumusan masalah maka hipotesis penelitiannya adalah: 
1. Terdapat pengaruh media pembelajaran berbasis audiovisual dan gaya 
kognitif bersifat positif terhadap hasil belajar siswa pada materi larutan 
elektrolit dan non elektrolit di MAN 1 Aceh Barat Daya.    
2. Hasil belajar siswa dengan gaya kognitif field independent lebih tinggi 
dari pada hasil belajar siswa yang memiliki gaya kognitif field dependent 
jika dibelajarkan dengan media berbasis audiovisual pada pembelajaran 
larutan elektrolit dan non elektrolit di MAN 1 Aceh Barat Daya.
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Rancangan Penelitian 
 Sesuai dengan judul dan permasalahan yang akan diteliti maka jenis 
rancangan penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen 
adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 
terhadap yang lain dalam kondisi terkendalikan. Penelitian ini menggunakan desain 
penelitian One-Shot Case Study. Pradigma dalam penelitian eksperimen model ini 
yaitu suatu kelompok diberi perlakuan dan selanjutnya diobservasi hasilnya. Pada 
penelitian ini dilakukan dan diberi tes untuk melihat adanya pengaruh hasil belajar 
peserta didik beserta gaya kognitif setiap peserta didik.
1
 
Adapun desain penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.1.  
Gambar 3.1 One-Shot Case Study 
 
 X       O  
 
Keterangan: 
 X : Perlakuan yang diberikan  
 O : Observasi 
 Variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah variabel bebas, berupa 
media audiovisual. Variabel terikat berupa hasil belajar, sedangkan variabel atribut 
adalah gaya kognitif. 
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B. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian. Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya.
2
 Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa MAN 1 
Aceh Barat Daya yang berjumlah 499 orang yang tersebar di 14  kelas.  
2. Sampel 
Sampel adalah bagian atau jumlah dan karakteritik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.  Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 
setelah berdiskusi dengan guru sekolah.
3
 Penelitian ini tidak dilakukan terhadap 
semua anggota populasi, tetapi sampel yang diambil adalah 1 kelas yaitu kelas X 
MIA 2 dengan jumlah siswa 40 orang dari populasi MAN 1 Aceh Barat Daya.  
  
C. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dipermudah olehnya.
4
 Instrumen akan berjalan dengan efektif apabila 
dilakukan validitas dan  reliabilitas karena instrumen yang baik harus memenuhi dua 
                                                          
2
Sugiyono, Metedologi Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 
R&D). (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 117.  
 
3
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, Dan R&D.  (Bandung: Alfabeta, 2008), 
h. 124. 
    
4
Suharsimi Arikunto, Manajemen penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 134.  
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persyaratan penting yaitu valid dan reliabel. Instrumen yang digunakan untuk 
mengukur prestasi belajar siswa adalah instrumen yang harus memiliki validitas isi 
(content validity). Untuk menyusun instrumen prestasi belajar yang mempunyai 
validitas isi maka instrumen harus disusun berdasarkan materi pelajaran yang telah 
diajarkan.
5
 
1. Tes GEFT  
Tes Group Embedded Figure Test (GEFT) adalah tes yang diadopsi dari hasil 
pengembangan Witkin. Tes ini digunakan untuk mengetahui gaya kognitif siswa 
yaitu gaya kognitif  field dependent dan field independent.
6
 Pada pelaksanaan 
penelitian, siswa diarahkan untuk menebali gambar sederhana yang terdapat dalam 
gambar rumit.  
2. Tes Hasil Belajar 
Validitas Instrumen 
Istrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 
(mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas instrumen sangat diperlukan dalam 
penelitian, karena validitas juga merupakan ukuran  mutu dan kebermaknaan suatu 
penelitian. Suatu penelitian tidak berarti apa-apa jika alat ukurnya tidak valid.
7
 
Instrumen yang valid harus mempunyai validitas internal dan eksternal. Instrumen 
                                                          
5
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016),  h. 176. 
 
6 Dini Silmi, “Analisis Deskriptif  Gaya Kognitif Field Dependen-Field Independen Siswa 
Sekolah Menengah pada Pembelajaran Fisika Levels Of Inquiry Model”, Skripsi, (Bandung: 
Universitas Pendidikan Indonesia, 2013), h.31. 
 
7
M. Toha Anggoro, dkk, Metode Penelitian, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), h. 5. 29.
  
37 
 
yang memiliki validitas internal atau rasional, bila kriteria yang ada dalam instrumen 
secara rasional (teoritis) telah mencerminkan apa yang diukur. Jadi kriterianya ada 
didalam instrumen itu. Instrumen yang mempunyai validitas eksternal, bila kriteria 
didalam instrumen disusun berdasarkan fakta-fakta empiris yang telah ada. Kalau 
validitas instrumen dikembangkan menurut teori yang relevan, maka validitas 
eksternal instrumen dikembangkan dari fakta empiris. 
 Kriteria pengukuran uji validitas tes, yaitu jika t hitung > t tabel pada ɑ = 0,5% 
(uji dua pihak) dengan tingkat kepercayaan 95% berarti butir soal tersebut signifikan, 
sedangkan jika tidak dipenuhi tidak signifikan.
8
 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dalam  penelitian, peneliti melaksanakan penelitian 
yang bersifat eksperimen, maka untuk memperoleh data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik pengumpulan data yaitu tes hasil belajar. Adapun teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu:  
1) Tes Hasil Belajar 
Pengumpulan data penelitian  melalui post test  yang dilakukan diakhir setelah 
proses belajar mengajar dilakukan. Tes ini untuk mengetahui hasil belajar siswa 
setelah belajar dengan media berbasis audiovisual. Tes dalam penelitian ini berupa 
soal yang berkaitan dengan materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 
 
 
                                                          
8
Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Cet. 2, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2006), h. 275. 
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2) Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik mengambil rujukan dari data-data yang telah 
tersedia disekolah berupa photo, gambar, dan berbagai dokumen yang diperlukan dan 
berbagai dokumen yang diperlukan, terkait dengan berbagai aktivitas sekolah. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Setelah keseluruhan data terkumpul, tahap selanjutnya adalah tahap 
pengolahan data. Tahap ini penting karena pada tahap inilah hasil penelitian 
dirumuskan. Data tersebut diolah menggunakan program SPSS 20,0. Adapun teknik 
analisis data hasil belajar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Tes GEFT 
Gaya Kognitif siswa dapat diukur dengan melakukan tes. Alat ukur ini 
merupakan tes psikiatrik yang  dikembangkan oleh Herman A. Witkin dkk. Dalam 
tes tersebut terdiri dari 25 item soal berupa perintah untuk menemukan gambar 
sederhana dalam bentuk yang rumit. GEFT  mengkaji kemampuan sampel penelitian 
melalui  identifikasi bentuk sederhana yang berada dalam pola yang lebih rumit. 
GEFT mencakup tiga bagian. Bagian pertama, yang dianggap sebagai pengantar, 
terdiri dari tujuh soal. Dua bagian yang lain (kedua dan ketiga) masing-masing 
memiliki sembilan soal. Selama pengujian, petunjuk di halaman pertama pada 
awalnya dibacakan. Para siswa bisa mengerjakan setiap bagian dalam batas waktu 10 
menit, beberapa siswa yang menyelesaikan bagian dalam waktu lebih pendek tidak 
diizinkan untuk melanjutkan ke bagian berikutnya. Semua siswa mulai bekerja secara 
bersamaan pada setiap bagian. Skor FDI untuk setiap siswa adalah jumlah total 
angka dalam dua bagian terakhir tes. Setiap jawaban yang benar diberikan nilai 1. 
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Skor maksimal adalah 18 poin dan minimum 0 poin. Adapun interpretasi skor GEFT, 
dapat dilihat pada gambar 3.2 dibawah ini:   
 
          Field Dependent             Field Natural            Field Independent 
 
  
0         8        9       10       11          18 
  Gambar 3.2 Interpretasi Skor GEFT Dyer dan Osborne
9
 
2. Analisis Tes Hasil Belajar 
a. Analisis Deskriptif  
Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.
10
 Analisis ini dilakukan dengan bantuan program komputer 
SPSS Versi 20,0. 
b. Analisis Inferensial 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah pengujian bahwa sampel yang dihadapi adalah berasal 
dari populasi yang terdistribusi normal. Uji normalitas ini dilakukan dengan 
menggunakan uji one sample kormogorov-smirnov dengan bantuan program 
                                                          
9Dini Silmi, 2013, “Analisis Deskriptif Gaya Kognitif Field Dependent- Field Independent 
Siswa Sekolah Menengah Pada Pembelajaran Fisika Levels Of Inquiry Model”, Skripsi, Universitas 
Pendidikan Indonesia, h. 33.  Diakses pada tahun 2017. Online: http//repository.upi.edu. 
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Sugiyono, Metode Penelitian ..., h. 169. 
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komputer SPSS Versi 20,0. Bentuk hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai 
berikut: 
H0: Data berasal dari populasi yang terdistribusi normal 
H1: Data tidak berasal dari populasi yang terdistribusi normal 
Pada pengujian hipotesis, kriteria untuk menolak atau tidak menolak H0 
berdasarkan P-Value atau significance (Sig) adalah sebagai berikut:  
Jika Sig < 0,05, maka H0 ditolak atau data tidak berdistribusi normal 
Jika Sig ≥ 0,05, maka H0 diterima atau data berdistribusi normal
11
. 
2) Uji homogenitas 
 Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari 
populasi yang homogen atau tidak. Dalam penelitian ini uji homogenitas dilakukan 
dengan menggunakan uji Homogenity of Variance Test pada One-Way Anova/ Anova 
satu jalur dengan bantuan program komputer SPSS Versi 20,0. Bentuk hipotesis 
untuk uji homogenitas adalah sebagai berikut : 
H0 : Kelompok data memiliki varian yang sama (homogen) 
Ha : Kelompok data tidak memiliki varian yang sam (tidak homogen) 
 Pada pengujian hipotesis, kriteria untuk menolak atau tidak menolak H0 
berdasarkan P-Value atau significance (Sig) adalah sebagai berikut : 
Jika Sig < 0,05 maka H0 ditolak atau data tidak homogen 
Jika Sig > 0,05 maka H0 diterima atau data homogen 
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Stanislaus S.Uyanto,  Pedoman  Analisis data dengan SPSS,  (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2009), h.40. 
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 Adapun bentuk hipotesis untuk uji anova adalah sebagai berikut: 
H0 : Tidak terdapat pengaruh media pembelajaran berbasis audiovisual dan gaya 
kognitif terhadap hasil belajar siswa pada materi larutan elektrolit dan non 
elektrolit di MAN 1 Aceh Barat Daya. 
Ha : Terdapat  pengaruh media pembelajaran berbasis audiovisual dan gaya kognitif 
terhadap hasil belajar siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit di 
MAN 1 Aceh Barat Daya. 
  Adapun kriteria dalam pengujian adalah jika signifikan (Sig) > 0,05 maka 
tidak terdapat perbedaan antar perlakuan. Jika signifikan (Sig) < 0,05 maka terdapat 
perbedaan yang signifikan atar perlakuan. 
3) Uji Independent Sampel T Test 
 Uji t- independent digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 
rata-rata dua sampel yang tidak berpasangan dan dapat digunakan untuk mengetahui 
ada atau tidaknya perbedaan hasil belajar dua kelompok sampel yang tidak 
berhubungan
12
.  Adapun bentuk hipotesis statistik:  
 H0: µ1 ≤  µ2 
 H0: µ1 >  µ2 
 Uji t- independent dilakukan dengan  menggunakan bantuan program SPSS 
versi 20,0. Bentuk hipotesis adalah sebagai berikut : 
H0 =   Hasil belajar siswa dengan gaya kognitif  field independent tidak lebih tinggi 
atau sama dari pada hasil belajar siswa yang memiliki gaya kognitif  field 
dependent jika dibelajarkan dengan media berbasis audiovisual pada 
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 Sugiono, Metode Penelitian..., h. 278. 
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pembelajaran larutan elektrolit dan non  elektrolit di MAN 1 Aceh Barat 
Daya. 
Ha = Hasil belajar siswa dengan gaya kognitif  field independent lebih tinggi dari 
pada hasil belajar siswa yang memiliki gaya kognitif  field dependent jika 
dibelajarkan dengan media berbasis audiovisual pada pembelajaran larutan 
elektrolit dan non elektrolit di MAN 1 Aceh Barat Daya. 
 Pada pengujian hipotesis, kriteria untuk menolak atau tidak menolak H0 
berdasarkan P-Value atau significance (Sig) adalah sebagai berikut : 
Jika Sig < 0,05 maka H0 ditolak  
Jika Sig ≥ 0,05 maka H0 diterima 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Pelaksaan Penelitian 
 Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu menjumpai kepala 
sekolah MAN 1 Aceh Barat Daya untuk meminta izin melakukan penelitian dan 
sekaligus memberikan surat pengantar mohon izin penelitian dari Dinas Pendidikan, 
selanjutnya peneliti menjumpai guru bidang studi kimia yang mengajar di kelas X-
MIA 2 untuk diwawancarai tentang siswa yang akan diteliti. Kemudian peneliti 
mengembangkan perangkat pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran 
berbasis audiovisual diantaranya yaitu RPP, LKPD dan soal-soal post test untuk 
mengukur tes hasil belajar siswa.  
 Pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan tes GEFT dan tes hasil 
belajar siswa. Tes GEFT diberikan pada hari selasa tanggal 13 februari 2018 sebelum 
diterapkannya media pembelajaran berbasis audiovisual. Kemudian di lanjutkan 
proses pembelajaran. Sedangkan tes hasil belajar siswa diberikan di akhir 
pembelajaran pada hari kamis tanggal 15 februari 2018 setelah diterapkannya media 
pembelajaran berbasis audiovisual.  
2. Pengolahan Data dan Analisis Data 
a. Data Hasil Tes Gaya Kognitif 
 Hasil analisis gaya kognitif diperoleh dengan cara memberi skor jawaban 
siswa dalam skala gaya kognitif, kemudian menghitung jumlah skor yang didapatkan 
siswa setelah menjawab tes GEFT sehingga siswa dapat dikelompokkan berdasarkan 
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gaya kognitifnya. Kelompok gaya kognitif yang dilihat hanya dua kelompok yaitu 
Field Independent dan Field Dependent. Adapun hasil tes gaya kognitif siswa setelah 
dikelompokkan dapat dilihat pada Tabel 4.1 di bawah ini : 
Tabel 4.1 Hasil Tes GEFT Siswa Setelah di Kelompokkan  
No Kode Siswa Jenis Kelamin Skor Gaya Kognitif 
1 S1 Laki-Laki 17 Field Independent 
2 S2 Perempuan 16 Field Independent 
3 S3 Laki-Laki 15 Field Independent 
4 S4 Perempuan  15 Field Independent 
5 S5 Perempuan 14 Field Independent 
6 S6 Perempuan 14 Field Independent 
7 S7 Laki-Laki 14 Field Independent 
8 S8 Perempuan 13 Field Independent 
9 S9 Perempuan  12 Field Independent 
10 S10 Laki-Laki 12 Field Independent 
11 S11 Perempuan  12 Field Independent 
12 S12 Perempuan 12 Field Independent 
13 S13 Perempuan 12 Field Independent 
14 S14 Perempuan  12 Field Independent 
15 S15 Laki-Laki 8 Field Dependent 
16 S16 Perempuan 8 Field Dependent 
17 S17 Perempuan 7 Field Dependent 
18 S18 Perempuan  6 Field Dependent 
19 S19 Perempuan  5 Field Dependent 
20 S20 Perempuan  4 Field Dependent 
21 S21 Laki-Laki 4 Field Dependent 
22 S22 Laki-Laki 3 Field Dependent 
23 S23 Perempuan  2 Field Dependent 
24 S24 Perempuan  2 Field Dependent 
25 S25 Perempuan 1 Field Dependent 
26 S26 Laki-Laki 1 Field Dependent 
 
b. Data Hasil Belajar Siswa  
Hasil belajar siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit setelah 
diterapkannya media pembelajaran berbasis audiovisual diperoleh dengan melihat 
berapa banyak soal yang dijawab benar oleh siswa. Adapun hasil belajar siswa yang 
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dapat dibedakan berdasarkan perbedaan gaya kognitifnya dapat dilihat pada Tabel 
4.2 di bawah ini : 
Tabel  4.2 Nilai Hasil Belajar Siswa dengan Perbedaan Gaya Kognitif  
No Kode 
Siswa 
Jenis Kelamin Skor Gaya Kognitif Nilai 
Hasil Belajar 
1 S1 Laki-Laki 17 Field Independent 60 
2 S2 Perempuan 16 Field Independent 65 
3 S3 Laki-Laki 15 Field Independent 60 
4 S4 Perempuan  15 Field Independent 75 
5 S5 Perempuan 14 Field Independent 80 
6 S6 Perempuan 14 Field Independent 60 
7 S7 Laki-Laki 14 Field Independent 60 
8 S8 Perempuan 13 Field Independent 65 
9 S9 Perempuan  12 Field Independent 80 
10 S10 Laki-Laki 12 Field Independent 65 
11 S11 Perempuan  12 Field Independent 75 
12 S12 Perempuan 12 Field Independent 80 
13 S13 Perempuan 12 Field Independent 70 
14 S14 Perempuan  12 Field Independent 70 
15 S15 Laki-Laki 8 Field Dependent 60 
16 S16 Perempuan 8 Field Dependent 65 
17 S17 Perempuan 7 Field Dependent 70 
18 S18 Perempuan  6 Field Dependent 50 
19 S19 Perempuan  5 Field Dependent 70 
20 S20 Perempuan  4 Field Dependent 70 
21 S21 Laki-Laki 4 Field Dependent 60 
22 S22 Laki-Laki 3 Field Dependent 65 
23 S23 Perempuan  2 Field Dependent 55 
24 S24 Perempuan  2 Field Dependent 60 
25 S25 Perempuan 1 Field Dependent 60 
26 S26 Laki-Laki 1 Field Dependent 60 
 
 
 Dari data di atas selanjutnya peneliti akan menyimpulkan hipotesis yang telah 
dikemukakan. Sebelum menyimpulkan hipotesis, terlebih dahulu data hasil belajar 
siswa di atas dianalisis deskrpitif. Kemudian, diuji normalitas dan homogenitas serta 
anova yang selanjutnya diikuti dengan menghitung uji independent t test.  
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a. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran/ deskripsi suatu 
data, agar data agar data yang tersaji mudah dipahami bagi yang membacanya.  
Adapun hasil analisis deskriptif dapat dilihat pada Tabel 4.3 dibawah:  
Tabel 4.3 Hasil Analisis Deskriptif 
Kognitif 
 N Mean Std. 
Deviation 
Std. 
Error 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Minimum Maximum 
Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
FI 14 69,29 7,559 2,020 64,92 73,65 60 80 
FD 12 62,08 6,201 1,790 58,14 66,02 50 70 
Total 26 65,96 7,748 1,520 62,83 69,09 50 80 
 
 Berdasarkan Tabel 4.3 hasil analisis deskriptif menggunakan SPSS versi 20,0 
diperoleh hasil nilai rata-rata pada siswa untuk gaya kognitif field independent yaitu 
69,29 dengan standar deviasi 7,559 dan standar eror sebesar 2,020. Siswa nilai gaya 
kognitif field dependent  yaitu 62,08 dengan standar deviasi 6,201. Jadi hasil total 
didapatkan nilai rata-rata yaitu 65,96 dengan standar deviasi 7,748. 
b. Analisis Inferensial 
1) Uji Normalitas  
Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
berdistribusi normal atau tidak. Data yang diuji adalah data hasil belajar gaya 
kognitif field independent dan field dependent. Uji normalitas data dilakukan dengan 
uji One-sampel Kolmogrov-smirnov test menggunakan program SPSS Versi 20.0 
dengan taraf signifikan 0,05. Bentuk hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai  
berikut : 
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H0 : Data berdistribusi normal  
H1 : Data tidak berdistribusi normal 
Adapun kriteria dalam pengujian adalah jika signifikan (Sig.) > 0,05 maka 
data normal dan jika signifikan (Sig.)  <  0,05 maka data tidak normal. 
Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas dengan uji One-sampel Kolmogrov-smirnov test 
 Independent Dependent 
N 14 12 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 68,93 62,08 
Std. Deviation 7,888 6,201 
Most Extreme Differences 
Absolute ,191 ,215 
Positive ,191 ,215 
Negative -,136 -,202 
Kolmogorov-Smirnov Z ,714 ,744 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,688 ,637 
 
Berdasarkan Tabel 4.4 hasil uji normalitas menggunakan uji One-sampel 
Kolmogrov-smirnov test diperoleh nilai signifikan untuk gaya kognitif field 
independent 0,688 > 0,05, dan nilai signifikan untuk gaya kognitif field dependent 
0,637 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data tes kelompok field independent 
dan field dependent siswa kelas X MIA 2 MAN 1 Aceh Barat Daya berdistribusi 
normal. 
2) Uji Homogenitas  
Uji homogenitas digunakan untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih 
kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki varians yang sama. Uji 
homogenitas ini dilakukan dengan uji Homogenity of Variance Test pada One-Way 
Anova menggunakan SPSS 20.0 dengan taraf signifikan 0,05.  Berdasarkan tujuan 
dalam penelitian ini untuk melihat pengaruh media berbasis audiovisual terhadap 
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hasil belajar siswa sehingga digunakan Anova satu arah. Bentuk hipotesis untuk uji 
homogenitas adalah sebagai berikut:  
H0 : Tidak terdapat perbedaan varians antara nilai gaya kognitif field independent   
dan nilai gaya kognitif field dependent (kedua data homogen) 
Ha : Terdapat perbedaan varians antara nilai gaya kognitif field independent dan nilai 
gaya kognitif field dependent  (kedua data tidak homogen) 
Adapun kriteria dalam pengujian adalah jika signifikan (Sig.) > 0,05 maka H0 
diterima dan jika signifikan (Sig.) < 0,05 maka H0 ditolak. 
Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas dengan Uji Test of Homogeneity of Variances 
Kognitif 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1,178 1 24 ,289 
 
 Adapun kriteria dalam pengujian adalah jika signifikan (Sig.) > 0,05 maka 
tidak terdapat perbedaan antar perlakuan. Jika signifikan (Sig.) < 0,05 maka terdapat 
perbedaan yang signifikan atar perlakuan. Hasil uji One-Way Anova dapat dilihat 
pada Tabel 4.6 berikut: 
Tabel 4.6 Hasil Uji One-Way Anova 
Kognitif 
 Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
Between Groups 335,188 1 335,188 6,901 ,015 
Within Groups 1165,774 24 48,574   
Total 1500,962 25    
 
H0 interaksi : A > < B = 0 
H1 interaksi : A > < B ≠ 0 
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Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh hasil bahwa nilai signifikan uji homogenitas 
varians (Sig.) adalah 0,289 > 0,05 dan H0 diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa 
distribusi data adalah homogen.  Sedangkan Tabel 4.6 diperoleh hasil bahwa nilai 
signifikan uji anova (Sig.) adalah 0,015 < 0,05 dan H0 ditolak, maka dapat 
disimpulkan bahwa adanya interaksi pengaruh media pembelajaran audiovisual dan 
gaya kognitif terhadap hasil belajar siswa. 
3) Uji Independent Sampel T Test 
Uji Independent Sampel T Test digunakan untuk mengetahui ada atau tidak 
adanya perbedaan rata-rata antara dua kelompok sampel yang tidak berhubungan. 
Bentuk hipotesis untuk uji Independent Sampel T Test adalah sebagai berikut :  
H0 = Hasil belajar siswa dengan  gaya kognitif field independent tidak lebih tinggi  
dari pada hasil belajar siswa yang memiliki gaya kognitif field dependent jika 
diajarkan dengan menggunakan media pembelajaran berbasis audiovisual pada 
materi larutan elektrolit dan non elektrolit di MAN 1 Aceh Barat Daya. 
Ha = Hasil belajar siswa dengan  gaya kognitif field independent lebih tinggi  dari  
pada hasil belajar siswa yang memiliki gaya kognitif field dependent jika 
diajarkan dengan menggunakan media pembelajaran berbasis audiovisual pada 
materi larutan elektrolit dan non elektrolit di MAN 1 Aceh Barat Daya. 
 
Kriteria yang digunakan untuk uji hipotesis adalah jika nilai signifikan < 
0,05, maka H0 ditolak dan jika nilai nilai signifikan > 0,05 maka H0 diterima. Hasil 
analisis uji independent sampel t test menggunakan SPSS versi 20.0 dapat dilihat 
pada Tabel 4.7 berikut:  
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Tabel 4.7 Hasil Uji  Independent Samples T Test 
 Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. t df Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Differe
nce 
Std. 
Error 
Differ
ence 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Hasil 
Belajar 
Equal 
variances 
assumed 
1,806 ,192 2,429 24 ,023 6,845 2,818 1,028 12,662 
Equal 
variances not 
assumed 
  
2,475 23,851 ,021 6,845 2,766 1,135 12,555 
  
Berdasarkan Tabel 4.7 di atas diperoleh hasil nilai t hitung adalah 2,429 > 
2,06390 dan nilai signifikan adalah 0,023 < 0,05. Pada uji ini nilai signifikan dibagi 
menjadi dua (0,023 / 2 = 0,0115), hal tesebut berdasarkan pengujian hipotesis satu 
arah (signifikan 1-tailed), sehingga nilai uji t independent sesuai kriteria untuk 
ditolak atau tidaknya H0 berdasarkan P-Value atau significane (Sig.) adalah 0,0115 < 
0,023. Maka dapat di simpulkan bahwa hasil belajar siswa dengan gaya kognitif field 
independent lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa yang memiliki gaya kognitif 
field dependent jika diajarkan dengan menerapkan media pembelajaran berbasis 
audiovisual pada materi larutan elektrolit dan larutan non elektrolit di MAN 1 Aceh 
Barat Daya. 
 
B. Pembahasan 
Setelah mendapatkan hasil penelitian, peneliti melakukan pembahasan 
mengenai pengaruh media berbasis audiovisual dan gaya kognitif terhadap hasil 
belajar siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit di MAN 1 Aceh Barat 
Daya. Penelitian ini dilakukan pada kelas X-MIA, namun peneliti hanya mengambil 
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sampel pada satu kelas saja yaitu kelas X-MIA 2. Sebelum dilakukannya 
pembelajaran pokok bahasan larutan elektrolit dan nonelektrolit menggunakan media 
audiovisual, terlebih dahulu siswa diberikan tes GEFT/ tes gaya kognitif.  
1. Gaya kognitif  
Gaya kognitif adalah salah satu variabel kondisi belajar yang menjadi salah 
satu bahan pertimbangan dalam merancang pembelajaran. Tes gaya kognitif 
bertujuan untuk mengelompokkan siswa dalam kelompok field independent atau field 
dependent. Dimana field Independent merupakan kelompok yang cenderung belajar 
sendiri, sedangkan field dependent merupakan kelompok yang cenderung tidak dapat 
belajar sendiri.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Slameto yang menyatakan dalam proses 
pembelajaran, individu field independent cenderung belajar mandiri dengan 
merumuskan sendiri tujuan pembelajaran, lebih mementingkan motivasi dan 
penguatan intrinsik, serta mampu menyesuaikan organisasi materi pembelajaran. 
Sedangkan seseorang yang memiliki gaya kognitif field dependent menerima sesuatu 
secara global, mengalami kesulitan dalam memisahkan diri dari keadaan sekitarnya, 
lebih menginginkan lingkungan yang terstruktur, mengikuti tujuan yang sudah ada, 
serta mengutamakan motivasi dan penguatan eksternal.
1
 
Dari hasil yang diperoleh kelompok field independent beranggotakan 14 
orang dan kelompok field dependent beranggotakan 12 orang, selebihnya netral.  
 
 
                                                          
1
Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2010), h. 161.    
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2. Hasil belajar 
Pada akhir pembelajaran, dilakukan tes hasil belajar untuk melihat seberapa 
besar peningkatan pengetahuan yang diperoleh siswa selama proses pembelajaran 
dilakukan dengan menggunakan media berbasis audiovisual. Sebagaimana menurut 
pendapat Slameto, hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan murid dalam 
mempelajari materi pelajaran di sekolah dan dinyatakan dalam bentuk skor yang 
diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah keberhasilan belajar. Hasil belajar 
merupakan acuan untuk mengukur sejauh mana pembelajaran yang telah dilakukan 
berhasil dicapai atau mengukur kemampuan peserta didik setelah mendapatkan 
pengalaman belajar suatu mata pelajaran tertentu.
2
 Adapun media audiovisual 
mengandung unsur suara dan gambar, sehingga siswa mudah untuk memahami 
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Hujair, media audiovisual adalah 
media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar. Jenis media ini mempunyai 
kemampuan yang lebih baik, karena meliputi kedua jenis media auditif (mendengar) 
dan visual (melihat). Media audiovisual merupakan sebuah alat bantu audiovisual 
yang berarti bahan atau alat yang dipergunakan dalam situasi belajar untuk 
membantu tulisan dan kata yang diucapkan dalam menularkan pengetahuan, sikap, 
dan ide.
3
 Kemudian pendapat Arsyad, selain membangkitkan motivasi dan minat 
belajar siswa, media pembelajaran ini juga dapat membantu siswa dalam 
meningkatkan pemahaman.
4
 
                                                          
2
Slameto, Belajar Dan Factor-Faktor  Yang Mempengaruhinya,..., h. 2. 
 
3
Sanaky Hujair, Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2010), h. 102.   
 
4
Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h. 16. 
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Adapun sebelum menggunakan uji t dilakukan terlebih dahulu uji deskriptif, uji 
normalitas dan uji homogenitas serta uji anova. Hasil analisis data pada uji deskriptif 
diperoleh hasil total didapatkan nilai rata-rata yaitu 65,96 dengan standar deviasi 
7,748 dan standar eror 1,520. Uji normalitas diperoleh nilai signifikan untuk gaya 
kognitif field independent 0,688 > 0,05, dan nilai signifikan untuk gaya kognitif field 
dependent 0,637 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data tes kelompok field 
independent dan field dependent berdistribusi normal. Uji homogenitas diperoleh 
hasil bahwa nilai signifikan uji homogenitas varians (Sig.) adalah 0,289 > 0,05 dan 
H0 diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa distribusi data adalah homogen. Uji anova 
diperoleh hasil bahwa nilai signifikan uji anova (Sig.) adalah 0,015 < 0,05 dan H0 
ditolak, maka disimpulkan bahwa adanya interaksi pengaruh media pembelajaran 
audiovisual dan gaya kognitif terhadap hasil belajar siswa. Adapun hasil pengujian 
hipotesis dengan menggunakan uji independent t test pada taraf kepercayaan 95% 
dan derajat keberadaan df = 24 diperoleh hasil nilai t hitung adalah 2,429 > 2,06390 
dan nilai signifikan adalah 0,0115 < 0,05 maka H0 ditolak, dapat di simpulkan bahwa 
hasil belajar siswa dengan  gaya kognitif field independent lebih tinggi  dari pada 
hasil belajar siswa yang memiliki gaya kognitif field dependent  jika diajarkan 
dengan menerapkan media pembelajaran berbasis audiovisual pada materi larutan 
elektrolit dan larutan non elektrolit di MAN 1 Aceh Barat Daya. Hal ini 
membuktikan bahwa adanya pengaruh media pembelajaran berbasis audiovisual dan 
gaya kognitif terhadap hasil belajar siswa pada materi larutan elektrolit dan non 
elektrolit di MAN 1 Aceh Barat Daya. 
54 
 
 
 
Hal ini dibuktikan oleh penelitian yang telah dilakukan Toheri (2012) yang 
berjudul pengaruh penggunaan media belajar audiovisual terhadap hasil belajar siswa 
mata pelajaran matematika pada pembahasan dimensi tiga, menyatakan bahwa dari 
hasil uji hipotesis dari 40 siswa diperoleh thitung adalah 9,89 dan ttabel adalah 1,696. 
Karena thitung > ttabel maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan 
antara penggunaan media belajar audiovisual pada pokok bahasan dimensi tiga 
terhadap hasil belajar siswa kelas X MAAI mertapada kabupaten Cirebon.
5
  
Pada penelitian Woolfolk  dalam Hikmawati (2013), mengemukakan bahwa 
orang yang berkelompok field independent lebih baik dalam pelajaran matematika 
dan sains dibandingkan dengan orang yang berkelompok field dependent. Threadgill 
dalam Hikmawati, juga melaporkan hal yang sama, yaitu hasil belajar siswa 
kelompok field independent lebih tinggi secara signifikan dari siswa kelompok fied 
dependent.
6
 
Namun terdapat kendala dalam penelitian ini, dimana pada saat ingin 
menggunakan media, guru harus memiliki keahlian khusus atau mengenal terlebih 
dahulu mengenai media pembelajaran berbasis audiovisual. Selanjutnya guru harus 
luwes, dapat menggunakan dan mengontrol waktu sebaik mungkin sehingga proses 
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 
 
                                                          
5
Abdul Aziz Toheri, Pengaruh Penggunaan Media Belajar Audio Visual terhadap Hasil 
Belajar Siswa Mata Pelajaran Matematika pada Pembahasan Dimensi Tiga, Jurnal Article EduMa,  
2012, h. 48-54, Vol. 1, No. 2. Diakses 2018. Online: http//www.neliti.com/id/publications/69238. 
 
6
Hikmawati, dkk, Pengaruh  Penggunaan Media Pembelajaran dan Gaya Kognitif terhadap 
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII Madrasah  Tsanawiyah, Tekno-Pedagogi, 2013, h. 1-11, 
Vol . 3, No. 2. Diakses 2019. Online: http//www.journal.unja.ac.id. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan penelitian tentang pengaruh media berbasis audiovisual dan 
gaya kognitif terhadap hasil belajar siswa, peneliti ingin menarik beberapa 
kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil uji One-Way Anova diperoleh hasil bahwa nilai signifikan uji 
anova (Sig.) adalah 0,015 < 0,05 dan H0 ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh media pembelajaran berbasis audiovisual dan gaya kognitif 
terhadap hasil belajar siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit di 
MAN 1 Aceh Barat Daya.  
2. Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji independent t test pada taraf  
kepercayaan 95%  dan derajat keberadaan df = 24 diperoleh hasil nilai t hitung 
adalah 2,429 > 2,06390 dan nilai signifikan adalah 0,0115 < 0,05 maka H0 
ditolak. Jadi, hasil belajar siswa dengan  gaya kognitif  field independent lebih 
tinggi  dari pada hasil belajar siswa yang memiliki gaya kognitif field dependent 
jika diajarkan dengan menerapkan media pembelajaran berbasis audiovisual 
pada materi larutan elektrolit dan larutan non elektrolit di MAN 1 Aceh Barat 
Daya. 
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B. Saran 
Setelah menarik kesimpulan, peneliti akan memberikan beberapa saran, 
sebagai berikut: 
1. Pendidik dapat menggunakan media pembelajaran audiovisual dalam 
proses belajar, karena media audiovisual dapat mempermudah dalam 
penyampaian materi serta menghemat waktu dan tempat. 
2. Peneliti merekomendasikan untuk menerapkan media pembelajaran 
audiovisual sebagai media untuk pengajaran mereka, terutama dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. Karena media ini dapat meningkatkan 
minat belajar siswa, menarik perhatian siswa dan dapat memotivasi siswa 
dalam belajar. 
3. Peneliti merekomendasikan pembaca untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut tentang penggunaan media berbasis audiovisual dalam proses 
pembelajaran atau dapat menggunakan media pembelajaran yang lain yang 
dapat digunakan dalam pembelajaran. 
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SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA 
 
Satuan Pendidikan : MAN 1 ACEH BARAT DAYA 
Kelas   : X/2 
Kompetensi Inti : 
 
KI 1  :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-
aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi   atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
 KI 3 : Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
Kompetensi dasar Materi pokok Kegiatan pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
waktu 
Sumber belajar 
3.8Menganalisis sifat  
larutan elektrolit dan 
larutan nonelektrolit 
berdasarkan daya hantar 
listriknya. 
 Pengertian larutan. 
 Ciri-ciri hantaran 
pada arus listrik 
dalam berbagai 
larutan. 
 Sifat-sifat larutan 
elektrolit dan 
nonelektrolit. 
 Pengelompokan 
larutan elektrolit. 
. 
Mengamati 
 Mengkaji literatur tentang larutan elektrolit 
dan nonelektrolit. 
 Mengamati larutan yang dapat 
menghantarkan arus listrik dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Menonton video tentang materi elektrolit 
dan non elektrolit. 
Menanya 
 Mengajukan  pertanyaan, misalnya: 
- Apakah larutan elektrolit dan 
nonelektrolit itu? 
- apakah semua larutan dapat 
menghantarkan arus listrik? 
- Mengapa larutan elektrolit dapat 
menyalakan lampu? Kenapa larutan 
nonelektrolit tidak? 
 
Tugas 
 Mendiskusikan 
 Membuat 
laporan secara 
berkelompok, 
tentang larutan 
elektrolit dan 
nonelektrolit 
Observasi 
Sikap ilmiah dan 
santun saat 
diskusi dan 
persentasi. 
 
4 jp 
 
Hermawan, 
Paris,S., dan 
pratomo, H. 2009. 
Aktif Belajar Kimia 
untuk SMA dan MA 
Kelas X. Jakarta: 
Pusat Perbukuan 
Departemen 
Pendidikan 
Nasional. 
Ari, H, dan 
Ruminten. 2009. 
Kimia 1 untuk 
SMA/MA Kelas X. 
Jakarta : Pusat 
Perbukuan 
Departemen 
4.8Merancang, melakukan, 
dan menyimpulkan serta 
menyajikan hasil 
percobaan untuk 
mengetahui sifat larutan 
elektrolit dan larutan 
non- elektrolit. 
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Kompetensi dasar Materi pokok Kegiatan pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
waktu 
Sumber belajar 
  
Pengumpulan data 
 Melakukan  diskusi  tentang materi larutan 
elektrolit dan non elektrolit yang 
ditampilkan melalui video. 
Mengasosiasi 
 Menganalisis video untuk menyimpulkan 
sifat larutan berdasarkan daya hantar 
listriknya (larutan elektrolit dan larutan 
non-elektrolit). 
 Mendiskusikan hasil dari video yang 
dianalisis. 
 Menyimpulkan bahwa larutan elektrolit 
dapat berupa senyawa ion atau senyawa 
kovalen. 
Mengkomunikasikan 
 Menyajikan laporan hasil diskusi tentang 
larutan elektrolit dan nonelektrolit. 
 Mempresentasikan laporan hasil diskusi  
tentang larutan elektrolit dan nonelektrolit. 
 
 
Pendidikan 
Nasional. 
Purba,Michael. 
2006. Kimia Untuk 
SMA kelas X. 
Jakarta : Erlangga. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah   : MAN 1 ACEH BARAT DAYA 
Mata Pelajaran  : Kimia 
Kelas/Semester  : X/2 
Materi Pokok   : Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit 
Alokasi Waktu  : 4 x 45 menit (dua kali pertemuan) 
A. Kompetensi Inti:   
KI 1    :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2  : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi   atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
 KI 3  : Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
 KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
1.1 Menyadari  adanya perbedaan sifat elektrolit dan nonelektrolit sebagai 
wujud kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan tentang sifat elektrolit dan 
nonelektrolit sebagai hasil pemikiran kreatif   manusia yang kebenarannya 
bersifat tentatif. 
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin, jujur, 
objektif, terbuka,  mampu membedakan fakta dan   opini, ulet, teliti, 
bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif,  demokratis, komunikatif ) 
dalam merancang dan melakukan percobaan serta berdiskusi yang 
diwujudkan dalam sikap sehari-hari. 
2.2 Menunjukkan perilaku kerjasama,santun,  toleran, cinta damai dan peduli 
lingkungan serta hemat dalam memanfaatkan sumber daya alam.  
2.3 Menunjukkan perilaku responsif,  dan proaktif serta bijaksana sebagai   
wujud kemampuan memecahkan  masalah dan membuat keputusan. 
 3.8 Menganalisis sifat larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit berdasarkan 
daya hantar listriknya. 
a. Menjelaskan tentang larutan. 
b. Menjelaskan tentang larutan elektrolit dan nonelektrolit 
c. Mengelompokkan larutan ke dalam larutan elektrolit kuat, elektrolit 
lemah dan non elektrolit berdasarkan sifat hantaran listriknya 
d. Menyimpulkan ciri-ciri hantaran pada arus listrik dalam berbagai 
larutan berdasarkan hasil pengamatan. 
e. Menganalisis sifat larutan elektrolit dan nonelektrolit berdasarkan 
daya hantar listriknya. 
 4.8Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil 
percobaan untuk mengetahui sifat larutan elektrolit dan larutan non 
elektrolit. 
a. Mengamati video larutan elektrolit dan nonelektrolit. 
b. Menganalisis  video larutan elektrolit dan nonelektrolit. 
c. Menyimpulkan hasil analisis larutan elektrolit dan nonelektrolit. 
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C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu memahami dan menjelaskan mengenai larutan elektrolit dan 
nonelektrolit.  
2. Siswa mampu membedakan dan mengelompokkan larutan elektrolit dan 
nonelektrolit. 
 
D. Materi Pelajaran  
Larutan elektrolit dan nonelektrolit 
 
E. Metode Pembelajaran (rincian dari kegiatan pembelajaran) 
1. Model  : Inkuiri terbimbing dan active learning dengan   
  penggunaan media Audiovisual. 
2. Pendekatan : Kontekstual, pemahaman konsep  
3. Metode : ceramah, diskusi, tanya jawab dan resitasi 
 
F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
1. Media   : Audiovisual berupa video 
2. Alat/Bahan  : LCD, Lembar Kerja Siswa 
3. Sumber belajar : 
Hermawan, Paris,S., dan pratomo, H. 2009. Aktif Belajar Kimia untuk 
SMA dan MA Kelas X. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 
Pendidikan Nasional.  
Ari, H, dan Ruminten. 2009. Kimia 1 untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta : 
Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
Purba, Michael. 2006. Kimia Untuk SMA kelas X. Jakarta : Erlangga. 
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Pertemuan pertama (2 x 45 menit) 
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 
WAKTU 
  Memberikan Tes Gaya Kognitif 30 menit 
Pendahuluan  Mengarahkan siswa untuk membaca doa belajar  
 Mengabsen siswa 
 Mempersiapkan siswa untuk memulai pelajaran 
menggunakan media audiovisual berupa video 
mengenai pembelajaran larutan elektrolit dan 
nonelektrolit 
 Memberikan pertanyaan : “Apa yang dimaksud 
dengan larutan?”. 
 Pemusatan perhatian siswa dengan 
menginformasikan materi yang akan dipelajari 
dengan bertanya tentang hantaran arus listrik pada 
larutan yang digunakan untuk keperluan sehari-
hari  “Mengapa orang menangkap ikan dengan 
cara disetrum?”. 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus 
dicapai. 
10 menit 
Inti Mengamati 
 Siswa memperhatikan video tentang larutan 
elektrolit dan nonelektrolit kemudian guru 
menguatkan 
 Siswa dibagi dalam beberapa kelompok  
  Setiap kelompok dibagikan LKPD untuk dibahas 
didalam kelompok 
 
Menanya 
 Siswa melakukan tanya jawab sehubungan dengan 
kajian tentang larutan elektrolit dan nonelektrolit 
agar dapat membahas tugas yang terdapat di 
LKPD 
 
Pengumpulan Data 
 Setiap kelompok mengumpulkan informasi dari 
berbagai sumber belajar tentang larutan elektrolit 
dan non elektrolit.  
 Berdiskusi membahas tugas di LKPD yang 
berhubungan dengan larutan elektrolit dan 
nonelektrolit. 
   40 menit 
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Mengasosiasikan 
 Setiap kelompok menyimpulkan hasil diskusi 
mengenai larutan elektrolit dan nonelektrolit. 
 
Mengkomunikasikan 
 Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok mereka. 
 Memberikan kesempatan bagi kelompok lain 
untuk memberikan tanggapan atau saran terhadap 
penyajian hasil diskusi kelompok. 
 
Penutup  Bersama siswa menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
 Bersama siswa melakukan refleksi terhadap 
pembelajaran hari ini 
 Pemberian informasi untuk pertemuan berikutnya 
10 menit 
 
2. Pertemuan kedua (2 x 45 menit) 
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 
WAKTU 
Pendahuluan  Mengarahkan siswa untuk membaca doa 
belajar  
 Mengabsen siswa 
 Mempersiapkan siswa untuk memulai 
pelajaran menggunakan media audiovisual 
berupa video mengenai pembelajaran larutan 
elektrolit dan nonelektrolit 
 Mengingat kembali materi yang lalu dengan 
memberikan pertanyaan : “Apa yang dimaksud 
dengan larutan elektrolit dan nonelektrolit?”. 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
harus dicapai. 
 
10 menit 
Inti Mengamati 
 Siswa dibagi dalam beberapa kelompok  
 Siswa memperhatikan video praktikum tentang 
larutan elektrolit dan nonelektrolit yang 
ditampilkan  
 Setiap kelompok dibagikan LKPD untuk 
dibahas didalam kelompok 
 
Menanya 
 Siswa melakukan tanya jawab sehubungan 
30 menit 
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dengan kajian tentang larutan elektrolit dan 
nonelektrolit agar dapat membahas tugas yang 
terdapat di LKPD 
 
Pengumpulan Data 
 Setiap kelompok berdiskusi membahas tugas 
di LKPD yang berhubungan dengan  larutan 
elektrolit dan nonelektrolit yang di tampilkan 
pada video. 
 
Mengasosiasikan 
 Setiap siswa dalam kelompok saling berdiskusi 
untuk menganalisis video. 
 
Mengkomunikasikan 
 Setiap kelompok mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok mereka. 
 Memberikan kesempatan bagi kelompok lain 
untuk memberikan tanggapan atau saran 
terhadap penyajian hasil diskusi kelompok. 
 
Penutup  Bersama siswa menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari 
 Pemberian informasi untuk pertemuan 
berikutnya 
 Melaksanakan evaluasi 
50 menit 
 
H. Penilaian 
1. Jenis /teknik penilaian: Penugasan, tes tertulis 
2. Bentuk instrument : Sikap, uraian 
3. Instrumen 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
(LKPD) 
 
 
Judul  : Larutan elektrolit dan non elektrolit 
Tujuan :  
3. Siswa mampu memahami dan menjelaskan mengenai larutan elektrolit dan 
nonelektrolit.  
4. Siswa mampu membedakan dan mengelompokkan larutan elektrolit dan 
nonelektrolit. 
Teori  : 
Larutan adalah campuran homogen antara dua zat atau lebih dimana 
partikel-partikel dari komponen zat terlarut tersebar secara merata dalam media 
pelarutnya berdasarkan sifat ektensifnya jumlah pelarut umumnya lebih banyak 
dari zat terlarut. 
Kriteria proses melarut 
1.    Zat terlarut harus mempunyai sifat kimia yang sejenis dengan muatan pelarut 
misalnya air sebagai pelarut bersifat polar, maka zat terlarut harus merupakan 
senyawa ion atau bersifat polar. 
2.   Zat terlarut harus memiliki gaya antar molekul (misalnya gaya Van Der Waats) 
yang sama dengan pelarut, bila tidak setara jumlah zat yang terlarut lebih 
sedikit dibanding dengan zat terlarut yang memiliki gaya antar molekul yang 
sama dengan pelarut, sehingga perbedaan gaya antar molekul ini dapat 
menyebabkan kelarutan zat dalam air berbeda-beda. 
Larutan elektrolit adalah larutan yang dapat menghantarkan arus listrik 
karena zat terlarut dapat terionisasi membentuk muatan parsial positif dan muatan 
parsial negatif di dalam pelarutnya sehingga dapat terionisasi menghasilkan ion 
positif dan negatif.Larutan nonelektrolit adalah larutan yang tidak dapat 
menghantarkan arus listrik karena zat terlaru tidak dapat membentuk muatan 
parsial positif dan muatan parsial negatif di dalam pelarutnya sehingga tidak dapat 
terionisasi. Elektrolit kuat adalah zat elektrolit yang dapat terionisasi sempurna 
didalamnya. Elektrolit lemah adalah zat elektrolit yang dapat terionisasi sebagian 
di dalam pelarutnya. 
Kelompok senyawa elektrolit adalah senyawa ion (garam dan basa), 
senyawa kovalen polar (asam dan basa) berdasarkan data eksperimen / 
demonstrasi dan contoh reaksi ionisasi di atas asam HCℓ, H2SO4, basa NaOH, 
Ba(OH)2, dan garam SrCL2, NaSO4  termasuk elektrolit kuat sedangkan asam 
CH3COOH basa NH4OH, termasuk elektrolit lemah. 
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Petunjuk Kerja: 
Cocokkanlah isi tabel dengan jawaban yang tepat, dengan mengisi titik-titik yang 
terdapat dibawah tabel berikut. 
Pertanyaan Jawaban 
1. Larutan yang dapat menghantarkan 
arus listrik karena zat terlarut dapat 
terionisasi membentuk muatan parsial 
positif dan muatan parsial negatif di 
dalam pelarutnya sehingga dapat 
terionisasi menghasilkan ion positif 
dan negatif. 
a. NaSO4 
2. Larutan non elektrolit b. NH4OH 
3. Golongan elektrolit lemah c. Larutan elektrolit 
4. Golongan elektrolit kuat d. Larutan yang tidak dapat 
menghantarkan arus listrik 
karena zat terlaru tidak dapat 
membentuk muatan parsial 
positif dan muatan parsial 
negatif di dalam pelarutnya 
sehingga tidak dapat terionisasi. 
 
1. ........................ 
2. ........................ 
3. ........................ 
4. ........................ 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
(LKPD) 
 
 
Judul  : Larutan elektrolit dan non elektrolit 
Tujuan :  
1. Siswa mampu memahami dan menjelaskan mengenai larutan elektrolit dan 
nonelektrolit.  
2. Siswa mampu membedakan dan mengelompokkan larutan elektrolit dan 
nonelektrolit. 
Teori  : 
      Larutan elektrolit adalah larutan yang dapat menghantarkan arus listrik 
karena zat terlarut dapat terionisasi membentuk muatan parsial positif dan muatan 
parsial negatif di dalam pelarutnya sehingga dapat terionisasi menghasilkan ion 
positif dan negatif.      Larutan nonelektrolit adalah larutan yang tidak dapat 
menghantarkan arus listrik karena zat terlaru tidak dapat membentuk muatan 
parsial positif dan muatan parsial negatif di dalam pelarutnya sehingga tidak dapat 
terionisasi.  
  Elektrolit kuat adalah zat elektrolit yang dapat terionisasi sempurna 
didalamnya.    Elektrolit lemah adalah zat elektrolit yang dapat terionisasi sebagian 
di dalam pelarutnya. 
 
Petunjuk Kerja: 
1) Duduklah dalam kelompok masing-masing. 
2) Diskusikanlah dengan teman-teman kelompokmu, dan kerjakanlah soal-
soal berikut ini yang berkaitan dengan video yang telah ditampilkan. 
Soal : 
1. Apa yang dimaksud dengan larutan elektrolit dan larutan non elektrolit? 
2. Sebutkan perbedaan elektrolit kuat dan elektrolit lemah?  
3. Sebutkan satu contoh senyawa elektrolit kuat, elektrolit lemah dan 
nonelektrolit? 
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Tampilan video pembelajaran larutan elektrolit dan nonelektrolit 
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SOAL POST-TES 
LARUTAN ELEKTROLIT DAN NONELEKTROLIT 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama  : 
Kelas  : 
Sekolah : MAN 1 Aceh Barat Daya 
Waktu : 40 menit 
Pertanyaan : 
1. Pernyataan yang benar tentang non elektrolit adalah zat yang bila dilarutkan dalam 
air akan.... 
A. Terurai menjadi ion positif dan ion negatif 
B. Terurai menjadi molekul-molekul 
C. Terurai menjadi gas 
D. Terurai menjadi atom 
E. Terurai menjadi partikel 
2. Kekuatan daya hantar listrik suatu larutan bergantung pada..... 
A. Jenis pelarut                      
B. Jenis ikatan zat pelarut       
C. Jumlah ion 
D. Bentuk ikatan 
E. Jenis ikatan 
3. Pernyataan yang benar tentang larutan elektrolit dibawah ini adalah...... 
A. Elektrolit adalah zat yang mengandung ion-ion yang bergerak 
B. Elektrolit adalah zat yang dapat menghantarkan arus listrik 
C. Elektrolit adalah zat yang mengandung elektron-elektron yang bergerak 
bebas. 
PETUNJUK UMUM 
1. Tuliskan nama anda beserta kelas 
2. Jumlah soal sebanyak 20 butir soal, waktu mengerjakan selama 40 menit. 
3. Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang menurut anda 
paling tepat. 
4. Kerjakanlah dengan jujur dan yakinlah pada kemampuan anda! 
 
79 
 
 
 
D. Elektrolit adalag zat yang dalam bentuk larutan atau leburan dapat 
menghantarkan listrik 
E. Elektrolit adalah zat yang mengandung molekul-molekul yang bergerak 
bebas 
4. Diketahui data percobaan uji daya hantar listrik 
Larutan Rumus Lampu 
Cuka CH3COOH Menyala redup 
Alkohol C2H5OH Tidak menyala 
Garam dapur Nacl Menyala terang 
Urutan daya hantar kistrik yang benar adalah...... 
A. Cuka > alkohol > garam dapur 
B. Alkohol > cuka > garam dapur 
C.  Garam dapur > cuka > alkohol 
D. Cuka > garam dapur > alkohol 
E. Garam dapur > alkohol > cuka. 
5. Dari larutan berikut, yang paling kuat daya hantar listriknya adalah..... 
A. HCL 0,1 M                
B. H2SO4 0,1 M                
C. CH3COOH 0,1 M  
D. NH3 0,1 M  
E. C12H22O11 0,1 M 
6. Berikut data hasil pengujian daya hantar listrik terhadap beberapa larutan : 
Larutan Nyala Lampu Gelembung gas 
1 Menyala terang Ada 
2 Tidak menyala Ada 
3 Tidak menyala Tidak ada 
4 Tidak menyala Tidak ada 
5 Menyala redup Ada 
Pasangan larutan elektrolit lemah adalah... 
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A. 1 dan 2 
B. 1 dan 5 
C. 2 dan 3 
D. 2 dan 5 
E. 3 dan 4 
7. Berikut adalah tabel daya hantar listrik beberapa larutan: 
Larutan Nyala lampu Gelembung gas 
K Menyala Ada 
L Menyala Ada 
M Tidak menyala Sedikit 
N Tidak menyala Tidak ada 
O Tidak menyala Tidak ada 
    Larutan yang teramsuk elektrolit kuat adalah.... 
A. K dan L                            
B. K dan N                            
C. L dan O 
D. N dan O  
E. M dan N 
    Data untuk menjawab soal no. 8 dan no. 9  
Larutan Nyala Lampu Gelembung gas 
A Menyala terang Ada 
B Tidak menyala Ada 
C Tidak menyala Tidak ada 
D Tidak menyala Tidak ada 
E Menyala redup Ada 
 
8. Berdasarkan data di atas, larutan manakah yang merupakan larutan elektrolit 
kuat….  
A. Larutan A dan C      
B. Larutan B dan D      
C. Larutan A dan E  
D. Larutan B dan E  
E. Hanya larutan A 
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9. Dari data yang sama, manakah yang tergolong  kedalam larutan elektrolit 
lemah….  
 
A. Larutan B        
B. Larutan B dan C       
C. Larutan A dan B  
D. Larutan E dan B  
E. Larutan E dan C 
 
10.Dari senyawa-senyawa dibawah ini yang manakah yang termasuk kedalam contoh 
elektrolit kuat... 
A. H2CO3                      
B. Ca(OH)2                   
C. NH4OH 
D. HCl 
E. CH3COOH 
 
11.Berdasarkan hasil uji daya hantar listrik terhadap larutan A dan B diperoleh hasil 
sebagai berikut. Pada larutan A, lampu menyala dan terbentuk gelembung-
gelembung gas. Pada larutan B, lampu tidak menyala dan tidak terbentuk 
gelembung-gelembung gas. Kesimpulan yang dapat ditarik dari data tersebut 
adalah .... 
 
A. Larutan A adalah nonelektrolit karena hanya menghasilkan gelembung gas 
B. Larutan B adalah elektrolit karena tidak menghasilkan gelembung gas 
C. Larutan A adalah nonelektrolit karena terurai menjadi ion-on yang 
menyalakan lampu 
D. Larutan B adalah nonelektrolit karena tidak terurai menjadi ion-ion 
sehingga lampu tidak menyala 
E. Larutan A adalah elektrolit karena mudah larut dalam air 
 
12.Data uji elektrolit air dari berbagai sumber berikut: 
Jenis Air Nyala lampu Kecepatan timbul gas 
air sumur - lambat 
air laut Terang cepat 
air sungai - agak cepat 
air hujan - lambat 
Pernyataan yang tepat untuk data di atas adalah ...  
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A. Air laut tergolong elektrolit kuat 
B. Air sungai tergolong elektrolit paling lemah 
C. Daya hantar listrik air sungai lebih kecil dari air hujan 
D. Daya hantar listrik air hujan paling lemah 
E. Air dari berbagai sumber adalah elektrolit 
 
13. 
 
Kekuatan elektrolit yang sesuai data di atas adalah.... 
 
A. CH3COOH  <  C12H22O11 
B. C12H22O11  <   HCl 
C. HCl  < CH3COOH 
D. CH3COOH  ≥   C12H22O1 
E. CH3COOH  <  HCl 
 
14.Pernyataan yang salah mengenai larutan gula adalah .... 
A. Termasuk larutan nonelektrolit 
B. Tidak terionisasi 
C. Dapat menghantarkan arus listrik 
D. Tidak ada kation dan anion 
E. Gula terdapat dalam bentuk molekul 
 
15.Berikut ini data hasil pengujian daya hantar listrik dan gejalanya dari beberapa 
larutan. 
Larutan 
Pengamatan 
Nyala lampu Gelembung gas 
1. Terang Ada 
2. Tidak menyala Tidak ada 
3. Redup Ada 
4. Tidak menyala Tidak ada 
5. Terang Ada 
 
Berdasarkan data tersebut, yang merupakan larutan elektrolit kuat adalah larutan 
nomor . . . . 
Bahan Rumus Kimia Nyala lampu 
Hidrogen klorida, air HCl Terang 
Gula, air C12H22O11 Tidak Menyala 
Asam cuka CH3COOH Menyala redup 
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A. 3 dan 5             
B. 2 dan 3             
C. 1 dan 5 
D. 1 dan 4 
E. 2 dan 4 
16.Senyawa berikut yang termasuk non-elektrolit adalah.... 
A. Natrium hidroksida 
B. Sukrosa 
C. Asam klorida 
D. Kalium nitrat 
E. Kalsium hidroksida 
17.Perhatikan  beberapa larutan berikut!  
(1)  HNO3 2 M 
(2)  H2SO4 2 M 
(3)  NH4OH 2 M 
(4)  C6H12O6 2 M 
Pasangan larutan yang diperkirakan memiliki daya hantar  listrik sama kuat adalah 
nomor .... 
 
A. (1) dan (2) 
B. (1) dan (3) 
C. (2) dan (3) 
D. (2) dan (4) 
E. (3) dan (4) 
 
18. Perhatikan gambar berikut ini! 
 
 
 
 
Dari gambar tersebut, larutan yang termasuk larutan elektrolit kuat dan elektrolit 
lemah adalah larutan nomor…. 
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A. 1 dan 2 
B. 1 dan 3 
C. 2 dan 5  
D. 3 dan 4 
E. 3 dan 5  
19. Perhatikan gambar pengujian daya hantar beberapa larutan berikut! 
 
 
 
 
Larutan yang bersifat elektrolit kuat dan lemah berturut-turut adalah........ 
A. 1 dan 2 
B. 1 dan 3 
C. 1 dan 5 
D. 2 dan 3 
E. 4 dan 5 
 
20. Di antara larutan berikut yang diharapkan menghantarkan listrik paling baik    
 adalah .... 
 
A. Larutan urea 
B. Larutan asam cuka 
C. Larutan H2SO4 
D. Larutan garam dapur 
E. Larutan amonia 
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KUNCI JAWABAN TES HASIL BELAJAR 
NO KUNCI JAWABAN SKOR 
1 B 5 
2 A 5 
3 B 5 
4 B 5 
5 B 5 
6 D 5 
7 A 5 
8 E 5 
9 D 5 
10 D 5 
11 D 5 
12 A 5 
13 E 5 
14 C 5 
15 C 5 
16 B 5 
17 B 5 
18 B 5 
19 C 5 
20 C 5 
JUMLAH SKOR MAKSIMAL 100 
 
Petunjuk Penilaian Soal Pilihan Ganda 
Nomor Soal Bobot Soal 
1-20 5 
  
  
Jumlah skor 
maksimal 
100 
Jika benar mendapatkan skor 100 
Jika salah mendapatkan skor 0 
Penentuan Nilai : N = 
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Uji Deskriptif, Homogenitas dan Anova 
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